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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Sumiana 
NIM : 10700113149 
Judul Skripsi : Pengaruh Luas Lahan dan Biaya Produksi Terhadap 
Pendapatan Usahatani Kopi Melalui Produksi dan Harga 
Jual Sebagai Variabel Intervening di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh luas lahan dan biaya 
produksi terhadap produksi kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. (2) Pengaruh biaya produksi dan produksi terhadap harga jual kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Dan (3) pengaruh luas lahan, 
biaya produksi, produksi dan harga jual terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
deskriftif kuantitatif. Sumber data berasal dari interview dan koesioner terbuka. 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi di desa Janggurara yang berjumlah 
240 jiwa, dengan penarikan sampel menggunakan rumus slovin menjadi 150 
responden. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan analisis 
jalur (path analysis) untuk analisis data dengan bantuan program SPSS Ver. 21. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Luas lahan dan biaya produksi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi. (2) Biaya produksi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga jual kopi sedangkan produksi berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap harga jual kopi. (3) Luas lahan, produksi dan harga jual  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi sedangkan 
biaya produksi berpengaruh negatif terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
 
 
Kata Kunci : Pendapatan Usahatani, Luas Lahan, Biaya Produksi, Produksi dan 
Harga Jual 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan pertanian subsektor perkebunan memiliki arti penting terutama 
di Negara berkembang yang selalu berupaya untuk memanfaatkan kekayaan sumber 
daya alam secara lestari dan berkelanjutan. Selain itu, subsektor perkebunan 
mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional, terutama dalam 
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan devisa Negara, 
penyedia lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan daya saing, pemenuhan  
kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri, serta 
optimalisasi pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Sebagai suatu 
komoditas, tanaman perkebunan memiliki sebutan lain, yaitu tanaman perdagangan 
dan tanaman industri. Predikat ini jelas menunjukkan suatu legitimasi bahwa ada 
peluang bisnis dari pengusahaan tanaman perkebunan, salah satunya adalah 
komoditas kopi.  
 Dalam Al-Qur'an telah menyebutkan ayat-ayat yang berhubungan dengan 
tumbuh-tumbuhan, di antaranya An-Nahl ayat 11 yang berbunyi: 
ُُتِبُْنيُ
 َُذُيِفُ َّنِإُُِۗتاَرَمَّثلاُ ِ لُكُْنِمَوَُباَنَْعْلْاَوَُليِخَّنلاَوَُنُوتْي َّزلاَوَُعْر َّزلاُِهِبُْمَُكل ُ َيَآيُ َِل
َُنوُرَّكََفتَيٍُمَْوقِلُ(١١)   
Terjemahannya: 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 
 Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa air hujan yang 
menumbuhkan tumbuh-menumbuhkan, tanaman pepohonan, padi-padian, umbi-
umbian, sayur-sayuran dan sebagainya. Penciptaan beraneka tumbuhan tersebut 
semata-mata hanya ditujukan untuk manusia selama mengarungi bahtera hidup di 
dunia. Selain itu, ayat tersebut juga menganjurkan agar manusia berfikir dengan 
akalnya untuk mengelolah, merawat memanfaatkan dan menggunakan berbagai 
macam tumbuhan yang telah Allah SWT ciptakan bagi manusia sesuai dengan 
kebutuhannya. Dengan mengagumi ciptaan Allah diharapkan akan menambah dan 
mempertebal keimanan seseorang tentang kekuasaan, kebesaran dan nikmat yang 
telah Allah SWT berikan kepada manusia. 
 Tanaman kopi adalah salah satu wujud ciptaan Allah SWT berupa biji-bijian 
yang diperuntukkan bagi makhluk hidup di bumi. Kopi merupakan salah satu hasil 
komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di antara 
tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa negara. 
Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa melainkan juga merupakan 
sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di 
Indonesia (Rahardjo, 2012).  
 Salah satu sentra produksi komoditi kopi di Sulawesi Selatan adalah 
kabupaten Enrekang. Hampir seluruh daerah di kabupaten Enrekang berbudidaya 
tanaman kopi, hal ini mengingat dari segi lingkungan (tanah, iklim, ketinggian tempat 
dan suhu) yang mendukung pertumbuhan kopi. Usaha perkebunan di Kabupaten 
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Enrekang umumnya adalah usaha perkebunan rakyat dan sudah menjadi salah satu 
komoditi andalan masyarakat sekitar selain tanaman cengkeh dan lada. Berikut adalah 
data luas lahan, produksi dan produktivitas kopi tanaman perkebunan rakyat menurut 
Kabupaten Enrekang, dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Luas Area Produksi dan Produktivitas Tanaman Kopi di Kabupaten Enrekang 
Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2012-2016 
    Sumber: Data Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Enrekang, 2017 
 
 Pada tabel 1.1, luas area tanaman kopi di Kabupaten Enrekang pada tahun 
2012-2015 mengalami peningkatan luas tanam yaitu dari 11.975 ha pada tahun 2012 
meningkat menjadi 12.761 ha di tahun 2015, yang diikuti peningkatan hasil produksi 
dari 7.918,70 ton pada tahun 2012 meningkat menjadi 7.924,00 ton pada tahun 2015. 
Akan tetapi pada tahun 2016 luas lahan mengalami penurunan menjadi 11.239 ha 
diikuti dengan penurunan hasil produksi menjadi 6.506,00 ton. Penurunan luas lahan 
dapat terjadi karena adanya alih fungsi sedangkan penurunan produksi dapat terjadi 
karena adanya pembaharuan pohon kopi, penggunaan pupuk yang berlebihan pada 
tahun sebelumnya, kemarau panjang, kesalahan pada pemotongan cabang kopi, atau 
bibit, harga dimana bibit yang digunakan petani ialah bibit lokal yang belum 
termasuk dalam kategori bibit unggul dan harga kopi yang berfluktuasi. 
Tahun 
Luas Area 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Kg/Ha) 
2012 11,975 7.918,70 932,30 
2013 12,014 7.932,70 943,40 
2014 12.043 7.916,00 932,00 
2015 12.761 7.924,00 932,00 
2016 11.239 6.506,00 900,00 
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 Perkebunan kopi yang ada di Kabupaten Enrekang umumnya adalah 
perkebunan rakyat. Pola perkebunan rakyat pada dasarnya mempunyai pengelolaan 
yang masih bersifat sederhana, penggunaan teknologi yang masih rendah, seperti 
pohon pelindung yang kurang terawat, kurangnya pemeliharaan pada tanaman kopi 
seperti tidak dilakukannya pemangkasan pada tanaman kopi. Hal-hal tersebut yang 
menyebabkan produksi rendah, rendahnya mutu biji kopi yang dihasilkan, terlambat 
panen bahkan gagal panen. Selain masalah teknis tersebut, masalah lain yang 
ditemukan yang menjadi kendala usahatani kopi, yaitu: kurangnya modal (biaya 
produksi), tingginya upah tenaga kerja harian, iklim, hama dan penyakit. Risiko yang 
dihadapi petani yang disebabkan oleh kendala tersebut secara langsung 
mempengaruhi produksi dan pendapatan petani kopi. 
 Usaha perlindungan lahan secara ekonomi, ekologi, dan sosial saat ini 
diwujudkan dengan sistem agroforestri (Hilmanto 2011:142), tetapi pada 
kenyataannya pengelolaan sistem agroforestri saat ini dirasakan kurang optimal 
karena rendahnya pendapatan petani yang disebabkan ketidaksesuaian antara biaya 
produksi dengan harga komoditi agroforestri yang dijual ke pasar, sedangkan harga 
komoditi agroforestri secara umum ditetapkan oleh petani lokal berdasarkan biaya 
produksi. Hal ini karena adanya fluktuasi harga komoditi yang bisa terjadi karena 
harga komoditi pertanian dan kehutanan menurun pada musim panen raya, sehingga 
petani sering mengalami kerugian (Hilmanto dan Rahayu 2011:13). 
 Harga jual yang rendah juga membuat petani berhadapan dengan kondisi 
pilihan yang sulit, yaitu antara menjual komoditi tetapi bisa menjadi rugi karena 
5 
  
 
harus mengeluarkan biaya produksi dari komoditi yang dipanen, tetapi petani harus 
memiliki uang tunai untuk modal usaha tani pada musim tanam selanjutnya serta 
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Hilmanto dan Rahayu, 2011:15). 
 Tujuan utama pengelolaan usahatani kopi adalah untuk meningkatkan 
produksi agar pendapatan petani kopi juga meningkat, oleh karena itu petani sebagai 
pengelola usahanya harus mengerti cara mengalokasikan sumberdaya atau faktor 
produksi yang dimilikinya sehingga tujuan tersebut dapat tercapai, untuk 
meningkatkan harga kopi dipasaran agar tidak selalu anjlok/harga murah pada saat 
harga turun. Keadaan seperti ini adalah masa yang sulit bagi para petani kopi karena 
apa yang mereka dapatkan dari hasil panen kopi tersebut tak sebanding dengan jerih 
payah mereka dari mencari bibit, menanam, merawat dan memanen. 
 Tujuan dan harapan petani adalah memperoleh pendapatan yang semaksimal 
mungkin, akan tetapi hal tersebut tidak akan terwujud bila petani selalu menilai hasil 
panennya sebagai cash crop sehingga langsung menjual setelah panen. Salah satu 
alternatif dalam mencegah anjloknya harga jual dengan melakukan penyimpanan kopi 
atau tunda jual kopi. Penyimpanan hasil panen tidak hanya berfungsi sebagai stok 
untuk dikonsumsi tetapi juga memiliki fungsi sebagai sistem tunda jual untuk 
memperoleh harga yang lebih tinggi. Hal ini akan berpengaruh langsung terhadap 
penerimaan petani dan akan memudahkan petani bila ada kebutuhan yang mendesak 
sehingga meminimalkan ketergantungan petani pada lembaga keuangan yang 
meminjamkan uang dengan bunga yang tinggi. Manfaat lain yang dapat dirasakan 
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petani adalah selisih harga yang diterima petani antara menjual langsung pada saat 
panen raya dan menjual pada saat paceklik (Prasmatiwi et al, 2010). 
 Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah penghasil kopi yang 
tersebar di berbagai desa, salah satunya adalah Desa Janggurara. Jenis kopi yang 
diusahakan adalah jenis kopi arabika, hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa daerah 
tersebut memiliki ketinggian 1100 m di atas permukaan laut  yang sangat cocok 
untuk ditanami tanaman kopi arabika, dimana tanaman kopi arabika ini akan tumbuh 
subur pada ketinggian 800-1500 m dpl. Selain itu, kopi arabika tahan terhadap 
penyakit karat daun dan tidak memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang 
sulit serta diperoleh produksi yang tinggi. 
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa Kabupaten 
Enrekang merupakan salah satu penghasil kopi. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 
luas lahan dan produksi tanaman kopi diatas. Dimana tingkat produksi dan luas areal 
tanam kopi mengalami peningkatan setiap tahunnya, dan diharapkan permintaan 
terhadap tanaman kopi tetap tinggi terutama bagi negara-negara pengimpor kopi. 
 Melihat komoditi Kopi di Kabupaten Enrekang yang merupakan salah satu 
sentra produksi terbesar pada daerah tersebut membuat penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “pengaruh luas lahan dan biaya produksi terhadap 
pendapatan usahatani kopi melalui produksi dan harga jual sebagai variabel 
intervening di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”. 
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B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas, 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1.   Apakah luas lahan dan biaya produksi berpengaruh terhadap produksi kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
2.   Apakah biaya produksi dan produksi berpengaruh terhadap harga jual kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
3.   Apakah luas lahan, biaya produksi, produksi dan harga jual berpengaruh 
terhadap pendapatan usaha tani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
           Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah luas lahan dan biaya produksi berpengaruh 
terhadap produksi kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
2. Untuk mengetahui apakah biaya produksi dan produksi berpengaruh terhadap 
harga jual kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
3. Untuk mengetahui apakah luas lahan, biaya produksi, produksi dan harga jual 
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
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D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Pemerintah, khususnya kepada pemerintah daerah terutama instansi di bidang 
Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Enrekang dalam mengambil kebijakan 
dalam usaha pembinaan petani, khususnya usahatani kopi. 
2. Petani kopi, sebagai sumbangan pemikiran bagi para petani dalam menunjang 
peningkatan produksi kopi, terutama penggunaan faktor- faktor produksi yang 
efektif dan efisien. 
3. Peneliti, sebagai bahan dalam menambah wawasan tentang kegiatan 
perekonomian masyarakat khususnya tentang budidaya kopi serta sebagai 
bahan perbandingan dan bahan referensi. 
4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA  
A. Teori Pendapatan 
  Dalam ekonomi modern terdapat dua cabang utama teori, yaitu teori harga 
dan teori pendapatan. Teori pendapatan termasuk dalam ekonomi makro, yaitu teori 
yang mempelajari hal - hal besar seperti : 
- Perilaku jutaan rupiah pengeluaran konsumen 
- Investasi dunia usaha 
- Pembelian yang dilakukan pemerintah 
 Menurut pelopor ilmu ekonomi klasik, Adam Smith dan David Ricardo, 
distribusi pendapatan digolongkan dalam tiga kelas sosial yang utama: pekerja, 
pemilik modal dan tuan tanah. Ketiganya menentukan 3 faktor produksi, yaitu tenaga 
kerja, modal dan tanah. Penghasilan yang diterima setiap faktor dianggap sebagai 
pendapatan masing-masing keluarga terlatih terhadap pendapatan nasional. Teori 
mereka meramalkan bahwa begitu masyarakat makin maju, para tuan tanah akan 
relatif lebih baik keadaannya dan para kapitalis (pemilik modal) menjadi relatif lebih 
buruk keadannya. 
 Pendapatan dalam pengertian umum adalah hasil produksi yang diperoleh 
dalam bentuk materi dan dapat kembali digunakan guna memenuhi kebutuhan akan 
sarana dan prasarana produksi. Pendapatan ini umumnya diperoleh dari hasil 
penjualan produk atau dapat pula dikatakan bahwa pendapatan merupakan selisih 
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antara total penerimaan usaha dengan total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan 
usaha selama satu tahun. 
 Menurut Jhingan (2003:31), pendapatan adalah penghasilan berupa uang 
selama periode tertentu. Maka dari itu, pendapatan dapat diartikan sebagai semua 
penghasilan atau menyebabkan bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang 
digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. Dengan pendapatan tersebut 
digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan. 
 Sedangkan Mankiw (2006: 9), mengemukakan bahwa pendapatan perorangan 
(personal Income) adalah pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dan usaha 
yang bukan perusahaan. Pendapatan perorangan juga mengurangi pajak pendapatan 
perusahaan dan kontribusi pada tunjangan sosial. Sebagai tambahan, pendapatan 
perorangan ikut menghitung pendapatan bunga yang diterima rumah tangga yang 
berasal dari kepemilikan atas utang negara dan juga pendapatan yang diterima rumah 
tangga dari program transfer pemerintah sebagai tunjangan sosial.  
 Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang paling penting bagi 
petani. Tingkat pendapatan petani merupakan modal bagi petani dalam berusahatani. 
Tingkat pendapatan dapat menunjukkan kemampuan petani dalam mengelola 
usahataninya, khususnya dalam mengadopsi teknologi baru. 
B. Fungsi Pendapatan 
 Pendapatan yang diperoleh petani merupakan nilai dari hasil produksi yang 
dihasilkan di lapangan, yang pada akhirnya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan. 
Dalam usahatani, dikenal dua jenis biaya yaitu biaya variabel dan biaya tetap.  
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        TC = FC + VC………………………………………………………………..(2.0) 
         Dimana: 
TC  =  Total biaya 
FC  =  Biaya tetap 
VC = Biaya tidak tetap  
  Biaya tidak tetap (Variabel cost) adalah biaya ini disebut juga biaya 
operasional yaitu biaya yang selalu digunakan sepanjang proses produksi, besar 
kecilnya sangat dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan. Sedangkan biaya tetap 
(Fixed cost) adalah biaya tetap yaitu biaya yang tidak selamanya digunakan selama 
proses produksi dan sifat biaya ini tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya nilai 
produksi yang dihasilkan atau biaya yang tidak mengalami perubahan walaupun 
produksi meningkat atau menurun.  
 Menurut Soekartawi (2002:54), analisis pendapatan adalah penerimaan 
dikurangi dengan semua biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Untuk menghitung 
pendapatan usahatani dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
   Pd = TR – TC 
     TR = P. Q 
     TC = FC + VC 
Dimana :  
    Pd = Pendapatan usaha tani (Rp) 
    TR = Total penerimaan (total reveneu) 
    TC = Total biaya (total cost) 
   P = Harga (Rp)  
   Q =  produksi yang diperoleh dalam suatu usaha (kg)  
   FC =  Biaya tetap (Rp) 
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   VC = Biaya variabel ( Rp)  
            Pendapatan yang dimiliki oleh petani kopi dapat menjadi tolak ukur terhadap 
kesejahteraan keluarga baik itu anak ataupun istri petani. Apabila dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh petani mendapatkan tingkat pendapatan yang tinggi jelas akan 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga petani itu sendiri baik dari segi konsumsi 
maupun dari kelayakan hidupnya. Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung 
kepada jenis-jenis kegiatan yang dilakukan. Jenis kegiatan yang mengikut sertakan 
modal atau keterampilan mempunyai produktifitas tenaga kerja yang lebih tinggi, 
yang pada akhirnya mampu memberikan pendapatan yang lebih besar. 
C. Konsep Tentang Usaha Tani Kopi 
 Sebelum membahas tentang usahatani maka terlebih dahulu kita harus 
mengetahui beberapa pengertian antara lain petani pemilik, petani pemilik penggarap 
dan petani penggarap. Petani pemilik adalah petani yang memiliki luas area tanah 
satu atau beberapa hektar dan penggarap dilakukan orang lain dengan persetujuan. 
Petani pemilik penggarap adalah petani yang memiliki area tanah dan menggarapnya 
sendiri. Petani penggarap adalah petani yang mengerjakan tanah milik orang lain 
dengan perjanjian bagi hasil dan pendapatannya relatif lebih rendah dari pendapatan 
pemilik tanah (Mosher,1968:19). Setelah mengetahui pengertian ketiga bentuk petani, 
maka dapat dikemukakan pengertian usaha tani, sebagai berikut: 
 Menurut Suratiyah (2006:107) usaha tani didefenisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari bagaimana seorang mengusahakan serta mengkoordinir faktor-faktor 
produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan 
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manfaat yang sebaik baiknya atau diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari cara-
cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan faktor-faktor 
produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan 
pendapatan semaksimal mungkin. 
 Hernanto (1989:445), menyatakan bahwa usaha tani merupakan organisasi 
alam, modal, tenaga kerja, dan pengelolaan modal yang ditunjukkan kepada produksi 
di lapangan pertanian.  
 Hernanto beranggapan bahwa keberhasilan suatu usahatani tidak terlepas dari 
faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya, seperti faktor intern dan ekstern. 
Faktor intern atau faktor dalam usaha tani meliputi petani pengelola, tanah usahatani, 
tenaga kerja tingkat teknologi, kemampuan petani mengalokasikan penerimaan 
keluarga dan jumlah keluarga petani. Sedangkan, faktor ekstern atau yang sering 
disebut dengan faktor luar usaha tani meliputi ketersediaan sarana angkutan dan 
komunikasi,aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil dan input usaha tani, 
fasilitas kredit dan penyuluhan bagi petani. 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Tani Kopi 
1. Luas Lahan 
 Menurut Sukirno (2002:4), tanah sebagai faktor produksi adalah tanah yang 
mencakup bagian permukaan bumi yang dapat di jadikan untuk bercocok tanam, dan 
untuk tempat tinggal dan termasuk pula kekayaan alam yang terdapat didalamnya. 
Dari pendapat ini dapatlah dikatakan bahwa tanah itu merupakan faktor produksi 
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yang boleh dikatakan suatu pabrik dari hasil pertanian karena disanalah tempat 
produksinya. 
 Menurut Mubyarto (dalam Hijratullaili,2009:13) luas lahan adalah 
keseluruhan wilayah yang menjadi tempat penanaman atau mengerjakan proses 
penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika 
luas lahan meningkat maka pendapatan petani akan meningkat, demikian juga 
sebaliknya. Sehingga hubungan antara luas lahan dengan pendapatan petani 
merupakan hubungan yang positif. Di negara agraris seperti Indonesia, lahan 
merupakan faktor produksi yang paling penting dibandingkan dengan faktor produksi 
yang lain karena balas jasa yang diterima oleh lahan lebih tinggi dibandingkan 
dengan faktor produksi yang lain.  
 Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang pada akhirnya 
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu usahatani yang dijalankan. Seringkali dijumpai 
makin luas lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak efisien penggunaan 
lahan tersebut. Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan yang terlalu luas 
mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efisiensi 
menjadi berkurang karena: 1) Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti 
bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan faktor produksi lainnya. 2) Terbatasnya 
persediaan tenaga kerja di daerah tersebut, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat 
efisiensi usahatani. 3) Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usahatani 
dalam skala besar. Sebaliknya pada lahan yang sempit, upaya pengawasan faktor 
produksi akan semakin baik, namun luas lahan yang terlalu sempit cenderung 
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menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, akibat penggunaan faktor-faktor 
produksi yang berlebihan. Produktivitas tanaman pada lahan yang terlalu sempit lebih 
rendah bila di bandingkan dengan produktivitas tanaman pada lahan yang luas. 
2.  Biaya Produksi 
 Menurut Daniel (2004:56), biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi 
yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi, atau biaya yang dikeluarkan 
oleh petani dalam proses produksi, baik secara tunai maupun tidak tunai. Biaya tetap 
adalah jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi, 
misalnya sewa yang berupa uang, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar 
kecilnya berhubungan dengan besarnya produksi, misalnya bibit, pupuk, obat-obatan 
dan sebagainya. Biaya dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: 
a. Biaya tetap, biaya yang harus dikeluarkan oleh para petani yang penggunaannya 
tidak habis dalam masa satu kali produksi, seperti membajak tanahpertanian, 
retribusi air, gajikaryawan tetap, premi asuransi, penyusutan alat dan bangunan 
pertanian.  
b. Biaya variabel, yaitu biaya yang besar dan kecilnya tergantung pada jumlah 
produksi seperti biaya pupuk, herbisida, upah langsung petani, dan alat – alat 
pertanian. 
 Hubungan biaya dengan pendapatan dapat diperhitungkan untuk seluruh 
usahatani sebagai satu unit selama periode tertentu, misalnya pada musim tanam. 
Dalam hal ini semua biaya semua produksi dijumlahkan kemudian di bandingkan 
dengan pendapatan diperoleh. 
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3.  Produksi    
 Menurut Mubyarto (1989), produksi merupakan sesuatu yang diperoleh  
sebagai  akibat  bekerjanya  faktor  produksi  (input)  secara  sekaligus  yaitu tanah,  
modal,  tenaga  kerja  dan  manajemen.  
 Sedangkan menurut Daniel (2004:21), bahwa produksi adalah sejumlah hasil 
dalam satu lokasi dan waktu tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
produksi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil produksi yang 
maksimal dengan menggunakan faktor produksi untuk memperbesar nilai. Jika 
permintaan akan produksi tinggi maka harga di tingkat petani akan tinggi pula, 
sehingga dengan biaya yang sama petani akan memperoleh pendapatan yang lebih 
tinggi. Sebaliknya, jika petani telah berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga 
turun maka pendapatan petani akan turun pula. 
 Menurut Hastuti dan Rahim (2007:30), mengemukakan bahwa produksi hasil 
komoditas (on-farm) sering disebut korbanan produksi karena faktor produksi 
tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas pertanian. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan suatu produk diperlukan hubungan antara faktor produksi (input) dan 
komoditas (output), hubungan antara input dan output disebut dengan faktor 
relationship. 
4.  Harga Jual 
 Menurut Samuelson (1993:374), harga merupakan gejala ekonomi yang 
sangat penting dan sangat mempengaruhi masyarakat dalam menentukan jumlah 
barang dan jasa. Dalam menggambarkan terjadinya harga ini dipakai asumsi-asumsi 
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yaitu dalam hal permintaan dianggap bahwa pendapatan, rasa, adat kebiasaan dan 
keadaan konsumen lainnya tidak mengalami perubahan kecuali harga. Dalam hal 
penawaran juga dianggap bahwa kecuali harga barang, segala sesuatu yang lain yang 
mempengaruhi penawaran seperti teknik produksi, biaya produksi atau harga 
produksi, hasil panen perhektar dan lain-lain semua harus tetap tidak mengalami 
perubahan asumsi ini disebut cateris paribus. 
 Harga jual adalah pendapatan yang diterima oleh penjual dari pembayaran  
terhadap  barang  yang  dibeli  para  konsumen.  Nilainya  adalah  sama  dengan harga 
dikali dengan jumlah barang yang dibeli, kalau harga berubah maka hasil  penjualan  
dengan  sendirinya  akan  berubah,  artinya  bila  koefisien  elastis  melebih  satu  
(permintaan  bersifat  elatis),  kenaikan  harga  akan  mengurangi  hasil  penjualan, 
dan jika permintaanya tidak bersifat elastis maka kenaikan harga akan menyebabkan 
kenaikan hasil penjualan. Pendapatan produsen barang pertanian mengalami 
pengurangan yang sebagai akibat dan permintaan yang merosot. Pengurangan 
pendapatan yang besar tersebut terutama disebabkan oleh harga  yang sangat merosot 
dan bukan karena produksi yang sangat besar penurunannya.  
 Harga yang diterima petani adalah rata-rata harga produsen dari hasil produksi 
petani sebelum ditambahkan biaya transportasi/pengangkutan dan biaya pengepakan 
kedalam harga penjualannya atau disebut Farm gate (harga kebun/ladang setelah  
pemetikan).  Pengertian  harga  rata-rata adalah  harga  yang  bila  dikalikan  dengan  
volume  penjualan petani  akan  mencerminkan  total  uang  yang diterima petani 
tersebut. Selain itu harga jual dimana produksi (output) yang dihasilkan dalam 
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usahatani kopi merupakan salah satu faktor terhadap besar kecilnya pendapatan yang 
diperoleh petani, dimana makin besar harga jual maka akan meningkatkan 
pendapatan petani, demikian sebaliknya semakin kecil harga output maka pendapatan 
petani akan menurun. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang di lakukan oleh IIS Wahyu Nur Hidayanti, 2017. Dengan Judul Analisis 
Pengaruh Luas lahan, Jumlah Produsi dan Biaya Produksi Terhadap Pendapatan 
Petani Padi di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten (Studi Kasus di Desa Sribit). 
Metode yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Kesimpulan penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan luas lahan, jumlah produksi, dan biaya  produksi  
berpengaruh  signifikan  terhadap  pendapatan  petani padi  di  Desa  Sribit. Secara  
parsial,  hanya  luas lahan dan jumlah  produksi yang berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Sribit. Sedangkan variabel  biaya  produksi  tidak  
berpengaruh  signifikan  terhadap  pendapatan  petani di Desa Sribit. 
 Margaretha Pattiasina Suripatty dan Aflah Mussa, 2012. Dengan judul 
Analisis Pendapatan Usahatani Kakao. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode studi kasus (case study). Hasil Penelitian menyimpulkan 1) Rata-rata 
tingkat pendapatan usaha tani kakao di Desa Latu per tahun sebesar Rp 6.210.310 
atau setera dengan 321,83 kg biji kakao kering/hektar/tahun. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pendapatan usahatani kakao di daerah penelitian belum optimal, 
hal ini disebabkan karena hasil produksi biji kakao kering belum mencapai produksi 
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rata-rata dalam satu siklus hidup (25 tahun) yaitu sejumlah 1.000 kg biji kakao 
kering/hektar/tahun; 2) Berdasarkan hasil analisis dengan Regresi Linier Berganda, 
faktor biaya produksi, produksi dan harga jual berpengaruh terhadap pendapatan 
usahatani kakao sedangkan pendidikan, luas lahan dan tenaga kerja tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan usahatani kakao. 3) Usahatani kakao di Desa Latu layak untuk 
dikembangkan lebih lanjut, karena nilai BCR sebesar 3,89 (lebih besar dari satu). 
 Rico Phahlevi (2013), melakukan penelitian di Kota Padang Panjang. Dengan 
judul penelitian Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Petani Sawah di Kota 
Padang Panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan asosiatif. Hasil penelitian  menyimpulkan  bahwa (1) Luas lahan, harga 
jual padi, dan jumlah biaya usahatani berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
produksi (sig = 0,000), artinya dengan meningkatnya luas lahan, harga jual padi, dan 
jumlah biaya usaha tani maka produksi akan meningkat. (2) Luas lahan, harga jual 
padi dan jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani (sig = 
0,000), artinya dengan meningkatnya luas lahan, harga jual padi, biaya usaha tani dan 
jumlah produksi maka pendapatan petani juga akan meningkat. Namun variabel 
Biaya usaha tani tidak berpengaruh terhadap penda patan petani. 
 Anak Agung Irfan Alitawan dan Ketut Sutrisna (2017). Dengan judul 
penelitian faktor–faktor yang mempengaruhi pendapatan petani jeruk pada desa 
Gunung Bau Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan Secara simultan variabel Luas Lahan (X1), Jumlah Produksi (X2), 
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Biaya Usaha Tani (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan (Y) 
petani jeruk di Desa Gunung Bau Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Secara 
Parsial variabel Luas Lahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan. Jumlah Produksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi terhadap pendapatan. Biaya Usaha Tani (X3) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan hal tersebut maka variabel 
Luas Lahan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, Jumlah 
Produksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, Biaya Usaha 
Tani (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pendapatan (Y) dengan 
asumsi variabel lainnya konstan pada petani jeruk di Desa Gunung Bau Kecamatan 
Kintamani Kabupaten Bangli. 
F. Kerangka Pikir 
 Kerangka pemikiran didasarkan pada latar belakang dan kajian teoritis untuk 
dapat membahas bagaimana Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan usahatani 
di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. Berusahatani sebagai 
satu kegiatan untuk memperoleh produksi di lapangan pertanian, pada akhirnya akan 
dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Selisih keduanya 
merupakan pendapatan dari kegiatan usahanya. Karena dalam kegiatan itu bertindak 
seorang petani yang berperanan sebagai pengelola, sebagai pekerja dan sebagai 
penanam modal pada usahanya. Maka pendapatan itu dapat digambarkan sebagai 
balas jasa dari kerjasama faktor-faktor produksi.  
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
  
 
 
 
   
        
 
     
  
G.   Hipotesis 
 Pendapatan biasa disebut dengan income yaitu imbalan yang diterima oleh 
masyarakat akibat dari penyerahan faktor-faktor produksi atau setelah melakukan 
kegiatan perekonomian. Pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi dan sisanya merupakan tabungan untuk dimasa depan. Pendapatan 
diperoleh setelah hasil pengurangan dari total output dengan total input. 
  Berdasarkan teori-teori yang telah dibahas, maka hipotesis dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Diduga luas lahan dan biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap 
produksi kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Diduga biaya produksi dan produksi berpengaruh signifikan terhadap harga 
jual kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
Luas Lahan 
 
Biaya produksi 
Pendapatan usaha 
Tani kopi 
     Produksi 
     Harga jual 
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3. Diduga luas lahan, biaya produksi, produksi dan harga jual berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan usaha tani kopi di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
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    BAB III   
 METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan kepada para petani kopi di Desa Janggurara Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga 
Agustus 2017. Lokasi penelitian ini dipilih karena Kecamatan Baraka merupakan 
salah satu daerah sentra produksi kopi yang tersebar di berbagai Desa salah satunya 
Desa Janggurara. Karena lokasinya yang berada di dataran tinggi yang sangat 
strategis dalam budidaya tanaman kopi, ini sebabnya Desa Janggurara dipilih sebagai 
lokasi penelitian. 
B. Jenis Data dan Sumber Data  
Jenis data dalam penelitian ini didasarkan atas : 
1. Berdasarkan cara memperolehnya yaitu : 
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokkannya yaitu: 
a. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui wawancara 
dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung. 
b. Data Sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat 
atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai gambaran umum lokasi 
penelitian, jumlah penduduk dan jumlah petani yang ada di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
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2.  Berdasarkan waktu pengambilan data dalam penelitian ini adalah data Cross 
Section   yaitu data yang dikumpulkan pada waktu tertentu. 
3. Berdasarkan sifat data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif   karena data yang diperoleh dalam bentuk angka. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut:  
1.   Wawancara yaitu teknik untuk memperoleh informasi dan melengkapi data     
dengan mewawancarai pihak-pihak terkait, baik itu pihak pemerintah, swasta 
dan masyarakat. 
2.    Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
      Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian. Populasi yang diambil oleh 
peneliti yaitu para Petani yang berada di Desa Janggurara Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang. Jumlah populasi yang ada bahwa jumlah masyarakat yang 
bekerja sebagai Petani 240 jiwa. 
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2. Sampel  
 Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menetukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel secara acak. 
Penelitian ini menggunakan pengambilan metode random, dimana pengambilan 
random adalah bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil 
sebagai sampel, yang kemudian dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.  
 Sampel dalam penelitian ini adalah Petani yang berada di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang diperoleh dengan menggunakan rumus 
slovin yaitu salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 
yaitu: 
𝑛 =
N
1 + Ne2
 
𝑛 =
240
1 + 240 (0,05)2
 
𝑛 =
240
1 + 240 (0.0025)
 
𝑛 =
240
1 + 0,6
 
𝑛 =
240
1,6
 
𝑛 = 150 petani 
Dimana : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
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e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance). 
 Penulis mengambil 5% dari jumlah populasi. Sehingga, sampel yang akan 
diambil dalam penelitian ini 150 orang yang dianggap telah mewakili dari 
keseluruhan petani yang ada di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
E. Metode Analisis Data 
 Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan mengenai keadaan yang 
sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. Dan sesuai dengan teori 
yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi dari 
masalah yang terjadi terkait dengan pengaruh luas lahan, biaya produksi, harga jual 
dan produksi terhadap pendapatan usahatani di Desa Janggurara Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang.  
1.  Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama 
taupun secara parsial. Koefisien analisis jalur di dapatkan dari tiga persamaan regresi. 
Tiga persamaan regresi tersebut diperoleh dari tanda anak panah garis lurus satu arah, 
Pertama, yaitu regresi dari variabel X1, X2 ke variabel Y1, kedua variabel X2, Y1 ke 
Y2 dan ketiga variabel X1, X2, Y1 dan Y2 ke variabel Y3. Dalam penelitian ini 
menggunakan model Analisis Regresi Berganda dengan model kuadran terkecil 
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(Ordinary Least Square/ OLS). Secara matematis dapat dirumuskan dengan 
menggunakan pendekatan statistika sebagai berikut : 
Y1 = F (X1, X2 )……………………………………………………………(2.1) 
Y1  = β0 + β1X1 + β2X2  + µ………………………………….……………..(2.2) 
Y2 = F (,X2, Y1)……………………………................................................(2.3) 
Y2 = β0  + β2X2 + β3Y1 + µ……………………………...............................(2.4) 
Y3 = F (X1, X2, Y1,Y2 )………………………………………………….....(2.5) 
Y3 =  β0 + β1X1 + β2X2 + β3Y1 + β3Y2 + µ………………………………... (2.6) 
 Persamaan di atas kemudian di linearkan dengan menggunakan logaritma 
natural (ln) maka membentuk persamaan sebagai berikut : 
  LnY1 = β0 + β1lnX1 + β2lnX2  + μ………………………………………...(2.7) 
  LnY2  = β0  + β2lnX2 + β3lnY1 + μ………………......................................(2.8) 
  LnY3  = β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnY1 + β4lnY2 + μ………...…..............(2.9) 
 Keterangan :  
Y1 = Produksi (Rp/Kg) 
Y2 = Harga Jual (Rp/Kg) 
Y3 = Pendapatan Usahatani Kopi (Rp/Kg) 
βo = Konstanta 
X1 = Luas Lahan/Luas Panen (Are) 
X2 = Biaya Produksi (Rp) 
β1 , β2, β3, β4 , β5, β6 = Koefisien Arah Regresi 
Ln = Logaritma Natural 
μ = Error Term  
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2.   Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang 
ada dalam regresi linear berganda. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
 Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal Probability Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b.  Uji Multikolinearitas 
           Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
yang kuat di antara variable-variabel independen yang diikutsertakan dalam 
pembentukan model. 
c.  Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
antara kesalahan pengganggu pada priode t dengan kesalahan pengganggu pada 
priode t-1 (sebelumnya). Namun, autokorelasi bisa diabaikan apabila data anda 
berupa data cross section bukan time series. Uji autokorelasi bisa diabaikan dalam 
penelitian yang menggunakan data cross-section 
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d.  Uji Heteroksiditas 
 Uji Heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis grafik. 
3.   Uji Hipotesis 
a.   Uji Analisis jalur (phat analysis) 
 Analisis jalur merupakan dasar bagi model persamaan struktural. Menurut 
(Sugiyono 2009:14), Analisis jalur merupakan pengembangan statistik regresi, 
sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus analisis jalur. 
Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar 
variabel yang berbentuk sebab akibat. Path Analysis (PA) atau analisis jalur adalah 
keterkaitan antara variabel independen, variabel intevening dan variabel dependen 
yang biasanya disajikan dalam bentuk diagram. Didalam diagram ada panah-panah 
yang menunjukkan arah pengaruh antara variabel-variabel exogenous intermediary, 
dan variabel dependen. Phat analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan 
antara variabel dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen).Teknik 
analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji besarnya sumbangan atau 
(kontribusi) yang ditujukan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari 
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hubungan kausal antar variabel luas lahan dan biaya produksi terhadap pendapatan 
serta dampaknya terhadap produksi dan harga jual kopi. 
 Bila dilihat perbedaan antara analisis regresi dengan analisis jalur dapat 
diketahui pada analisis regresi pola hubungan yang diungkapkan digunakan untuk 
membuat peramalan, sementara itu pada analisis jalur pola hubungannya 
mengungkapkan pengaruh sebuah variabel lainnya baik pengaruh langsung maupun 
tidak langsung. Kerangka hubungan kausal dapat dibuat melalui tiga persamaan 
struktural sebagai berikut: 
 Y1 = 𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2 X2 + e1………………. ……..……….……..….....(3.0) 
          Y2 = β0 + β1X2+ β2Y1 +  e2………….…………………………..............(3.1) 
 
           Y2 = β0 + β1X2 + β2 (𝞪0+ 𝞪1 X1 + 𝞪2 X2  + e1) e2 
                  =  β0 + (β1X2) + β2 𝞪0 + (𝞪1 β2X1) + (𝞪2 β2X2) + β2e1e2 
           Y2 =  (β0 β1) + (𝞪1 β2)X1  + (β1𝞪2 β2)X2   + β2e1e2 
                           
 Y3 = θ0 + θ1X1 + θ2X2 + θ3Y1 +  θ4Y2 + e3……….…………………......(3.2) 
 
             Y3 = θ0 + θ1X1 + θ2X2 + θ3( 𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2 X2 + e1) + θ4 (β0 + β1X2  
      + β2Y1 + e2)e3 
               = θ0 + θ1X1  + θ2X2 + θ3𝞪0 + 𝞪1θ3X1+ 𝞪2θ3X2 + θ4β0 +β1θ4X2 +β2θ4Y1                   
  + e3 
                 = θ0 + (θ1X1 ) +( θ2X2) + θ3𝞪0 + (𝞪1θ3X1)+ (𝞪2θ3X2) + θ4β0 +(β1θ4X2) 
              + β2θ4 (𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2X2 + e1)  
                = θ0 + (θ1X1 ) +( θ2X2) + θ3𝞪0 + (𝞪1θ3X1)+ (𝞪2θ3X2) + θ4β0 +(β1θ4X2) 
                + β2θ0 (𝞪1β2X1) + (𝞪2β2X2)+ (𝞪1θ3X1) + (𝞪2θ4X2)+ e3  
                Y3   = θ0 + θ3𝞪0 +( 𝞪1θ3)X1 + (𝞪2θ3)X2 + θ4β0 +( β1θ4)X2 + (𝞪1β2θ4)X1 +     
      (𝞪2β2θ4)X2 + e3 
 
  Keterangan : 
  𝞪0, β0, θ0  =  Intercept/konstan      Pengaruh langsung : 
  Y1 : Produksi                                   𝞪1 = pengaruh langsung  X1 terhadap Y1 
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              Y2: Harga jual                     𝞪2 = pengaruh langsung X2  terhadap Y1 
 Y3 : Pendapatan usahatani              β1 =  pengaruh langsung X2  terhadap Y2 
               X1: Luas lahan                                β2 = pengaruh langsung Y1 terhadap Y2 
     X2: Biaya produksi                                      θ1 = pengaruh langsung  X1 terhadap Y3 
   e : Standar Error                     θ2 = pengaruh langsung X2  terhadap Y3 
                                                                 θ3 = pengaruh langsung Y1  terhadap Y3 
                                                         θ4 = pengaruh langsung Y2  terhadap Y3 
 Pengaruh tidak langsung : 
    (𝞪1β2)X1 = Pengaruh luas lahan terhadap harga jual melalui produksi 
    (𝞪2β2)X2 = Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual melalui produksi 
    ( 𝞪1θ3)X1 = Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi 
    (𝞪2θ3)X2 = Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui produksi 
    (β1θ4)X2 = Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui harga jual 
    (𝞪1β2θ4)X1 = Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi dan     
                       harga jual 
     (𝞪2β2θ4)X2 = Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalu produksi                  
                       dan harga jual  
1) Koefisien Determinasi (R²)  dan Koefesien jalur / pembobotan jalur 
 Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata 
lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
 Koefesien jalur adalah koefesien regresi standar atau disebut ‘beta’ yang 
menunjukkan pengaruh langsung dari suatu variabel bebas terhadap variabel 
tergantung dalam suatu model jalur tertentu. Oleh karena itu, jika suatu model 
mempunyai dua atau lebih variabel-variabel penyebab, maka koefesien-koefesien 
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jalurnya merupakan koefesien-koefesien regresi parsial yang mengukur besarnya 
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dalam suatu model jalur tertentu yang 
mengontrol dua variabel lain sebelumnya dengan menggunakan data yang sudah 
distandarkan.  
2)    Uji Simultan (Uji F) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung < ftabel, maka H0 variabel 
independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (tidak sugnifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat tidak dapat dijelaskan oleh prubahan variabel independen, dimana tingkat 
signifikanyang digunakan yaitu 5 %. 
3)  Uji t 
  Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen 
(luas lahan, biaya produksi, harga jual dan produksi) terhadap variabel dependen 
(pendapatan usahatani) dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat dijelaskan perubahan yang terjadi  pada variabel dependen 
secara nyata. Uji t untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. Nilai t dapat dihitung dengan 
rumus t hitung  = 
b
δb
   
   b : Koefisien regresi variabel Independen 
δb : Devinisi standar Koefisien regresi variabel independen 
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F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
 Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh luas lahan dan biaya 
produksi terhadap Pendapatan usahatani kopi melalui produksi dan harga jual sebagai 
variabel intervening di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
 Untuk lebih memudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel 
sebagai berikut: 
1.  Variabel dependen (Y) yaitu : 
a. Produksi (Y1) adalah jumlah produksi kopi pada satu periode produksi, yang 
diukur dalam kg. 
b. Harga jual (Y2) adalah harga jual kopi yang diterima petani dalam waktu tertentu 
diukur dalam rupiah (Rp/kg). 
c. Pendapatan (Y3) merupakan hasil pengurangan antara jumlah penerimaan dengan 
biaya tetap (pajak lahan (Ha), biaya penyusutan alat (unit) dan biaya variabel 
(Pupuk (Kg), upah tenaga kerja (HOK), pestisida (Ltr)) yang dikeluarkan ketika 
melakukan kegiatan produksi, yang diukur dengan rata-rata pendapatan dalam 
satuan rupiah (Rp). 
2. Variabel independen (X) yaitu : 
a. Luas lahan (X1) areal/tempat yang digunakan untuk melakukan usahatani diatas 
sebidang tanah, yang diukur dalam satuan hektar (ha). 
b. Biaya produksi (X2) adalah biaya pemakaian faktor- faktor produksi yang 
dikeluarkan untuk kegiatan usahatani dalam satu kali musim tanam yang diukur 
dalam nilai satuan rupiah (Rp). 
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Geografis 
 Kecamatan Baraka merupakan salah satu Kecamatan dari 12 Kecamatan di 
Kabupaten Enrekang yang terdiri dari lima belas desa/kelurahan. Luas Kecamatan ini 
adalah 159.15 km2 . Adapun data letak dan klasifikasi Desa dapat dilihat pada tabel 
1.2 berikut: 
Tabel 1.2 
Letak dan Klasifikasi Desa di Kecamatan Baraka 
 
    Letak Desa Klasifikasi Desa 
No Desa/Kelurahan 
Pantai 
Bukan 
Pantai 
Swadaya Swasembada 
    
1. Kadingeh - √ √ - 
2. Janggurara - √ √ - 
3. Banti - √ - - 
4. Perangian - √ √ - 
5. Parinding - √ - - 
6. Tomenawa - √ √ - 
7. Baraka - √ - - 
8. Bontongan - √ - - 
9. Pemandungan - √ √ - 
10. Kendenan - √ √ - 
11. Salukanan - √ - - 
12. Tiro wali - √ √ - 
13. Pandung Batu - √ √ - 
14. Balla - √ - - 
15. Bone-bone - √ √ - 
  Jumlah - 15 9 0 
       Sumber: Profil Kecamatan Baraka, 2017 
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 Tabel 1.2 pada umumnya wilayah-wilayah di Kecamatan Baraka bervariasi 
yang di dominasi oleh perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan tidak 
mempunyai wilayah pantai. Kelurahan/desa yang memiliki wilayah terluas adalah 
Desa Bone-bone yaitu 19.165 sedangkan wilayah terkecil terdapat di kelurahan Balla 
yaitu 2.44 Km2. Batas wilayah Kecamatan Baraka yaitu, sebelah utara Kecamatan 
Malua, sebelah selatan Kecamatan Bungin dan Kecamatan Buntu Batu, sebelah Barat 
Kecamatan Malua dan Kecamatan Enrekang dan sebelah Timur Kabupaten Luwu. 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dengan 
pertimbangan bahwa Kecamatan Baraka merupakan salah satu sentra penghasil kopi 
di Kabupaten Enrekang yang tersebar di berbagai desa. Ada empat desa yang unggul 
dalam hasil produksi kopi yaitu terdiri dari Desa Kadingeh, Desa Salukanan, Desa 
Bone-bone dan Desa Janggurara. 
 Desa Janggurara dipilih menjadi tempat penelitian karena berada di ketinggian 
1100 m diatas permukaan laut dan sangat cocok untuk budidaya tanaman kopi 
Arabika serta mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai petani kopi. Desa 
Janggurara merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Baraka dengan luas 
wilayah 11.37 km2, adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Parinding 
 Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Eran Batu 
 Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Kadingeh 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Banti 
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Desa Janggurara terletak 8 km dari pusat pemerintahan Kecamatan, 42 km 
dari pusat pemerintahan Kabupaten, dan 268 km dari pusat pemerintahan Sulawesi 
Selatan, sedangkan waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 2 jam dan waktu tempuh 
ke Ibu Kota Provinsi 7 jam. Secara morfologi daerah ini 100 persen terdiri dari 
perbukitan atau pegunungan dengan ketinggian 1100 meter dari permukaan laut, 
dengan curah hujan sedang yaitu rata-rata 1500 – 2000. Suhu udara pada malam hari 
17o C dan suhu udara pada siang hari 25o C. 
2. Keadaan Demografi 
 Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh yaitu 
penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi juga 
menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang keberhasilan 
suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan yang memiliki ciri 
ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi dalam pembangunan. 
Jumlah penduduk berdasarkan data di RPJ Desa tahun 2017 berjumlah 1.137 jiwa 
yang tersebar di 2 (dua) dusun, rasio jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan dengan perbandingan 
611 jiwa laki-laki dan 562 jiwa perempuan.  
 Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, akan 
tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai permasalahan 
seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan dan 
sebagainya. Selain itu, komposisi penduduk yang tidak seimbang antara jumlah 
penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendahnya produktifitas 
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begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan. 
3. Keadaan Penduduk  
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
 Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan perbedaan 
pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh penduduk dapat 
dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.1 sebagai berikut:   
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Janggurara 
Sumber: Profil Desa Janggurara, 2017   
 
  Tabel 4.1, dapat dilihat jumlah penduduk yaitu sebesar 1.173 jiwa dan 
mayoritas penduduk laki-laki sebanyak 611 jiwa dengan persentase 52.09%. Dari 
persentase tersebut maka penduduk laki-laki lebih dominan meskipun perbandingan 
antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Desa Janggurara tidak terlalu 
besar. Banyaknya jumlah penduduk laki-laki akan menentukan jenis pekerjaan yang 
dilakukan. 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 611 52.09 
2. Perempuan 562 47.91 
Jumlah 1.173 100 
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b. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  
 Mata pencaharian merupakan salah satu sumber potensial suatu daerah karena 
memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, yang sasarannya adalah mencapai 
kesejahteraan masyarakatnya. Mata pencaharian penduduk ialah pekerjaan pokok 
yang dilakukan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan mata 
pencaharian, sebagian besar penduduk Desa Janggurara memiliki mata pencaharian 
sebagai petani. Selain itu tidak sedikit pula penduduk memiliki mata pencaharian 
misalnya sebagai PNS, pedagang, guru, bidan dan lainnya. Untuk lebih jelasnya 
komposisi untuk mengetahui keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian di 
Desa Janggurara dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Petani /Perkebunan 780 91.23 
2. PNS 20 2.34 
3. Bidan 3 0.35 
4. Guru 28 3.27 
5. Pedagang 24 2.81 
Jumlah 855 100 
   Sumber: Profil Desa Janggurara, 2017 
 
 Dari tabel 4.2, dapat dilihat bahwa di desa Janggurara Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang, mata pencarian penduduknya beranekaragam. Namun mata 
pencarian dari sebagian besar penduduk adalah bermata pencarian sebagai 
petani/perkebunan sebesar 780 orang dengan persentase 91.23 % dan yang paling 
sedikit berprofesi sebagai Bidan sebanyak 3 orang dengan persentase 0.35%.   
Keadaan ini menggambarkan bahwa di Desa Janggurara memiliki potensi lahan 
39 
  
 
perkebunan dan pertanian sehingga sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai 
petani/berkebun yang menghasilakan beberapa komoditi utama yaitu kopi terlihat 
pada tabel diatas bahwa jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani/perkebunan 
lebih banyak sekitar 780 orang dengan persentase 91.23% sedangkan yang berprofesi 
sebagai bidan sekitar 3 orang dengan persentase 0.35%. Hal ini dikarenakan untuk 
mencapai profesi sebagai bidan memerlukan biaya yang cukup besar dan waktu 
sehingga profesi sebagai bidan lebih sedikit dibanding dengan profesi sebagai 
petani/berkebun. 
c.  Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan 
masyarakat. Tingkat pendidikan dapat dijadikan tolak ukur kesejahteraan dan status 
hidup masyarakat. Seseorang dikatakan memiliki status sosial yang tinggi dalam 
masyarakat jika memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, dalam suatu sistem 
masyarakat yang masih bersifat tradisional, keberhasilan seseorang dapat dilihat dari 
tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin tinggi suatu tingkat pendidikan 
yang dimiliki maka semakin tinggi pula status sosial yang akan diperoleh dalam 
masyarakat. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pendidikan penduduk di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3: Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Sumber: Profil Desa Janggurara, 2017  
 
 Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa penduduk mempunyai tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Janggurara 
yang paling rendah yaitu yang  menyelesaikan S-2 sebanyak 2 jiwa dengan persentase 
0.17%, sedangkan yang paling banyak yaitu yang pernah sekolah tapi tidak tamat SD 
sebanyak 684 jiwa dengan persentase 58.31%. Disimpulkan hal ini dikarenakan cara 
berfikir penduduk masih bersifat tradisional, penduduk yang tidak memahami 
pentingnya pendidikan atau disebabkan pula oleh faktor ekonomi sehingga 
pendidikan setingkat SD sudah dianggap cukup, hal ini pula yang menjadi salah satu 
faktor mata pencaharian penduduk adalah disektor pertanian/perkebunan. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana  
 Kemajuan perekonomian suatu daerah sangat berpengaruh dengan jumlah 
sarana dan prasarana yang ada di daerah tersebut, baik itu sarana bangunan maupun 
sarana perhubungan yang dapat menunjang kegiatan perekonomian. Apabila suatu 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (jiwa) Persentase (%) 
1. Belum Sekolah 92 7.84 
2. Usia 7-45 thn tidak pernah 
sekolah 
135 11.52 
3. Pernah sekolah tapi tidak 
tamat sekolah dasar 
684 58.31 
4. SD 103 8.78 
5. SLTP 65 5.54 
6. SMA 43 3.67 
7. D-3 10 0.85 
8. S-1 39 3.32 
9. S-2 2 0.17 
Jumlah 1.173 100 
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daerah memiliki sarana yang lengkap dan memadai serta ditunjang juga oleh sumber 
daya alam yang berkualitas, maka kegiatan perekonomian yang dilakukan pada 
daerah tersebut akan berjalan dengan lancar.  
 Sarana perhubungan yang ada di daerah tersebut serta sarana komunikasi yang 
baik dapat membantu untuk mempercepat segala informasi yang berhubungan dengan 
perekonomian. Dengan adanya sarana dan prasarana yang ada di daerah tersebut baik 
itu sarana pendidikan maupun keagamaan merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat yang berpendidikan dan ketekunan dalam menjalankan 
ibadah merupakan satu syarat utama dalam tahap pembangunan nasional. Dan sarana 
di bidang kesehatan juga sangat diperlukan dalam mengelola perekonomian agar 
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan yang di rencanakan. 
a.  Sarana Pendidikan 
 Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber daya 
manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
diupayakan, dengan mulai membuka beberapa kesempatan seluas-luasnya kepada 
penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan yang 
dihadapi akan berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan data yang 
diperoleh ada beberapa sarana pendidikan yang tersedia. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
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         Tabel 4.4: Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Janggurara 
 
No. Sarana Jumlah (unit) Persentase (%) 
1. TK 3 50 
2. SD 2 33.3 
3. SMP 1 16.7 
Jumlah 6 100 
   Sumber: Profil Desa Janggurara, 2017 
 
 Tabel 4.4, memperlihatkan bahwa sarana pendidikan khususnya untuk 
Sekolah Dasar (SD) terlihat cukup memadai karena sudah terdapat 2 unit dengan 
persentase 33.3%, Sedangkan untuk bangunan Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak 
tersedia. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan sudah mulai berkembang 
walaupun sarana untuk pendidikan tingkat SMA belum tersedia maka diperlukan 
peningkatan kesadaran kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan 
perlunya kebijakan pemerintah yang lebih memperhatikan pendidikan. 
b. Sarana Peribadatan  
 Tempat ibadah merupakan tempat suci bagi seseorang yang menganut suatu 
agama. Tempat ibadah juga sangat diperlukan untuk menunjang pengetahuan 
keagamaan seluruh masyarakat. Jumlah masjid yang terdapat sebanyak 4 buah 
sedangkan untuk gereja, pura, dan wihara tidak terdapat di desa tersebut. Hal ini 
dapat membuktikan bahwa penduduk yang ada di Desa Janggurara rata-rata 
penduduknya beragama Islam.  
c. Sarana Kesehatan dan Umum  
 Kualitas sumber daya manusia adalah salah satu modal utama pembangunan 
sangat ditentukan oleh faktor kesehatan. Jaminan kesehatan yang lebih baik oleh 
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pemerintah daerah diharapkan berdampak positif untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas 
masyarakat dan menjadikan ukuran kesejahteraan yang semakin membaik. Dan 
sarana kesehatan merupakan tempat penunjang kesehatan bagi seluruh warga. 
Berdasarkan data diperoleh ada beberapa sarana kesehatan dan umum. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5: Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum di Desa Janggurara 
 
No. Sarana Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. Pustu 1 25 
2. Poskedes 1 25 
 Posyandu 2 50 
Jumlah 4 100 
   Sumber: Profil Desa Janggurara, 2017 
 
Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa sarana kesehatan masih sangat kurang hal ini 
ditunjukkan oleh sarana kesehatan yang tersedia di Desa Janggurara, hanya terdapat 3 
jenis sarana kesehatan yaitu pustus, poskesdes dan posyandu. Sarana posyandu paling 
banyak tersedia yaitu sebanyak 2 unit dengan persentase 50%. Namun untuk sarana 
kesehatan lainnya masih sangat minim hal ini disebabkan kurang partisipasi 
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan serta kurangnya perhatian dari pemerintah 
mengenai kesehatan masyarakat. 
B. Analisis Deskripsi Responden 
 
 Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. 
Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat faktor luas lahan, biaya 
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produksi, harga jual dan produksi responden. Petani adalah setiap orang yang 
melakukan usaha untuk memenuhi  sebagian  atau seluruh kebutuhan hidupnya di 
bidang pertanian. Pengenalan identitas responden dirasakan perlu karena responden 
yang ditunjuk tersebut telah dianggap mewakili keadaan tersebut. dimana petani 
mengusahakan satu cabang usahatani. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 150 
petani kopi, dengan melihat dan mengidentifikasi karakteristik petani kopi yang 
terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga 
usahatani kopi. 
1. Tingkat umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
fisik dan pola pikir petani dalam mengelola usahataninya. Selain itu, umur juga dapat 
berpengaruh dalam penyerapan informasi dalam peningkatan produksi. Umumnya 
petani yang masih muda dan sehat memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat 
dibanding dengan petani yang berusia relatif tua, karena petani yang masih muda 
lebih cepat menerima hal-hal yang baru, lebih berani mengambil resiko, dan lebih 
dinamis dibanding petani yang relatif berusia tua. Penelitian ini mengelompokkan 
umur menjadi tiga yaitu kelompok belum produktif (0-14), produktif (15-64), dan 
tidak produktif (>60). Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa umur 
petani responden bervariasi. Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat umur 
dapat dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Desa Janggurara 
 
No. 
Umur 
(Kategori) 
Jumlah 
(orang) 
Persentase (%) 
Keterangan 
1. >15 0 0 Belum produksif 
2. 15-60 140 93.33 Produktif 
3. >60 10 6.67 Tidak produktif 
Jumlah 150 100  
    Sumber : Hasil olahan data primer,  2017 
 
 Pada tabel 4.6, mennunjukan bahwa umur petani dibagi atas tiga kelompok 
yaitu, petani kurang dari 15 tahun, pada umur ini petani belum produktif dan masih 
dalam kisaran umur wajib sekolah, karena pada umur ini kemampuan fisik petani 
belum maksimal. Petani yang memiliki umur 15-60 tahun berjumlah 140 orang atau 
sebesar 93.33%, dimana pada umur ini petani telah produktif, hal ini disebabkan pada 
tingkatan umur ini kemampuan fisik petani sangat besar, sehingga sangat menunjang 
dalam meningkatkan produkifitas usahataninya. Sedangkan petani yang berumur 
lebih dari 60 tahun atau non produktif berjumlah 10 orang dengan persentase 6.67%. 
 Pada umumnya kategori usia responden dalam penelitian ini tergolong usia 
produktif dan kategori usia yang berpengalaman, sehingga responden merasa mudah 
menerima inovasi baru dan mampu mengembangkan usahataninya dalam 
peningkatan ekonomi petani dan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan 
yang tidak produktif, kemampuan mereka dalam usahatani tidak menunjang 
dibandingkan dengan yang masih produktif, karena pola pemikirannya berbeda dalam 
hal menerima inovasi yang diberikan untuk menambah wawasan petani itu sendiri. 
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2. Jenis Kelamin Responden 
 Dari 150 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 
dilakukan pembedaan  terhadap  jenis  kelamin  responden.  Distribusi  responden 
berdasarkan jenis kelamin ditampilkan  pada tabel 4.7 berikut : 
Tabel 4.7: Distribusi Responden Berdasarkan Jenis kelamin di Desa Janggurara 
 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 127 84.67 
2. Perempuan 23 15.33 
Jumlah 150 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Berdasarkan data yang diambil dari 150 responden, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 127 dengan persentase 
sebesar 84.67%. Perempuan hanya sebagai tenaga tambahan untuk mengelola 
usahatani kopi. Usahatani kopi membutuhkan perlakuan khusus sehingga para 
perempuan kurang memahami akan hal tersebut sehingga harus dengan bimbingan 
laki-laki yang lebih paham, karena pada umumnya para laki-laki yang mendapat 
penyuluhan.  
3. Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan yang diterima petani diperoleh melalui pendidikan formal dan non 
formal. Pendidikan formal terlihat dari kelulusan petani dalam menempuh jenjang 
pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Sedangkan 
pendidikan non formal yang dimiliki petani dapat diperolah dari belajar terhadap 
orang tua atau masyarakat sekitarnya, belajar dari pengalaman, dan berbagai macam 
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pelatihan yang pernah diikuti petani baik sendiri maupun melalui organisasi 
(kelompok tani). Tingkat pendidikan masyarakat petani merupakan dasar yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana cara berpikir, pengetahuan, dan 
keterampilan untuk meningkatkan ekonomi dalam mengelola usahatani. Petani yang 
tingkat pendidikannya lebih tinggi cenderung lebih dinamis untuk mengambil 
keputusan yang tepat dalam meningkatkan usahataninya dibandingkan dengan petani 
yang relatif lebih rendah pendidikannya. Karena pendidikan salah satu penunjang 
petani dalam kemampuan dan pengetahuan atau pola pikir mereka. Untuk lebih 
jelasnya tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Janggurara 
 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah/Tidak Tamat 15 10 
2. Tamat SD 60 40 
3. Tamat SMP 46 30.67 
4. Tamat SMA 27 18 
5. S1 2 1.33 
Jumlah 150 100 
    Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Tabel 4.8, menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 
di Desa Janggurara, hasilnya menunjukkan bahwa paling banyak responden yang 
tamat SD yaitu sebanyak 60 jiwa (40%), itu dikarenakan penduduk Desa Janggurara 
kurang memikirkan atau  memperhatikan pendidikan, sehingga tingkat pendidikan  
responden masih rendah. Rendahnya tingkat pendidikan ini disebabkan kondisi 
ekonomi masa  lalu  yang tidak  mendukung  untuk  mendapatkan  pendidikan yang 
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lebih tinggi, selain itu adanya anggapan bahwa hanya dengan tamat SD saja bisa 
mencari  atau  mendapatkan  uang dengan cara  bertani  dan  berkebun. Sedangkan 
tamatan perguruan tinggi terbilang sedikit hanya 2 orang atau 1.33%. Kondisi ini 
sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan tingkah laku masyarakat petani. Hal ini 
menandakan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pendidikan sangat rendah hal ini 
dibuktikan oleh masih rendahnya pendidikan petani disebabkan oleh kurangnya 
sarana sekolah yang tersedia dan rendanya minat masyarakat untuk menempuh 
pendidikan selain itu juga petani tidak tertarik untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi karena disebabkan oleh beberapa hal seperti minat sekolah rendah, 
kondisi ekonomi yang terbatas dan keadaan sosial budaya yang menganggap asal bisa 
baca tulis sudah cukup, pemahaman ini masih berlangsung sampai sekarang. 
4. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tanggungan keluarga yaitu semua anggota yang langsung menjadi beban 
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor 
dominan yang akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga adalah tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga, hal ini dipengaruhi oleh status, umur 
dan pendidikan. Banyak sedikitnya tanggungan rumah tangga dapat menunujukan 
berat ringannya tanggungan yang harus dipikul oleh kepala keluarga. Semakin 
banyak jumlah tanggunan, semakin banyak pula jumlah kebutuhan yang harus 
dikeluarkan. Beban keluarga tidak begitu berat, apabila anggota menjadi tanggungan 
sudah tergolong sebagai tenaga kerja dan sudah mempunyai pekerjaan pokok. 
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Adapun distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
dalam satu keluarga, dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
   Tabel 4.9 
                Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga di Desa Janggurara 
 
No. JumlahAnggota Keluarga Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Tidak ada tanggungan 14 9.33 
2. 1-3 orang 64 42.67 
3. 4-6 orang 67 44.67 
 7> 5 3.33 
Jumlah 150 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Tabel 4.9, menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga dengan hasil yang paling banyak yaitu sebanyak 67 jiwa (44.67%) petani 
yang mempunyai jumlah tanggungan sebanyak 4-6 orang. Jumlah tanggungan yang 
ada pada keluarga petani berada pada tingkat rata-rata yang tinggi yang disebabkan 
karena tingkat kelahiran pada keluarga petani masih tinggi, banyaknya jumlah 
tanggungan akan berpengaruh terhadap jumlah pengeluaran dalam rumah tangan 
yang mengalami peningkatan. 
C. Karakteristik Usahatani 
 Karakteristik usahatani yaitu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan diantaranya luas lahan, biaya produksi, harga jual, dan produksi. Adapun 
deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Luas lahan  (X1) 
 Distribusi responden berdasarkan luas lahan sangat mempengaruhi petani 
dalam mengambil keputusan dan kebijakan dalam hal penggunaan bibit, pupuk, 
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peralatan, maupun obat-obatan yang diperlukan dalam pengelolaan usahatani. Petani 
yang memiliki lahan usahatani yang luas akan memperoleh hasil produksi yang besar, 
tetapi tidak menjamin bahwa dengan lahan tersebut yang lebih produktif dalam 
memberikan hasil dibandingkan dengan lahan usahatani yang kecil. Lahan yang ada 
di Desa Janggurara juga sebagian besar lahan milik masyarakat sendiri dan ada juga 
lahan sewaan yang dikelolah. Untuk mengetahui Luas lahan petani kopi di Desa 
Janggurara kita lihat hasil pengumpulan data dari responden pada tabel 4.10 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarakan Luas lahan di Desa Janggurara 
 
No. Luas lahan (are) Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. < 100 are 80 53.33 
2. 100 – 200 are 70 46.67 
3. > 200 are 0 0 
Jumlah 150 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, 2017. 
  
  Pada tabel 4.10, menunjukkan sebaran responden berdasarkan luas lahan yang 
digunakan dengan persentase luas lahan terbanyak 53.33% dengan luas lahan < 100 
Are dari 80 orang, sedangkan luas lahan responden sedikit dengan persentase 46.67% 
dengan luas lahan 100-200 Are dari 70 orang. Hal ini membuktikan bahwa petani 
kopi sebagian besar memiliki luas lahan yang cukup besar, sehingga mereka mampu 
menghasilkan produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan lahan yang lebih 
kecil dari lahan mereka, dengan menerapkan teknologi usahatani seperti penggunaan 
bibit unggul, pemberantasan hama, gulma dan penyakit dan pemupukan berimbang.  
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2. Biaya Produksi (X2) 
 Dalam penelitian ini, biaya yang dihitung adalah biaya produksi yang 
digunakan setiap kali berproduksi kopi dalam satu kali panen (pertahun). Perincian 
biaya menggambarkan macam-macam bahan dan input atau faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi. Perhitunngan didalam analisis biaya dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap, sedangkan untuk 
mengetahui total biaya yang telah dikeluarkan dalam usahatani ataupun dalam proses 
produksi yaitu dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya tidak tetap (TC=FC+VC). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa komponen usahatani kopi terdiri dari 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan peralatan 
diantaranya parang, cangkul dan karung, biaya sewa lahan, dan pajak tanah, 
sedangkan biaya variabel terdiri dari biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga 
kerja. Data primer diolah menunjukan tenaga kerja merupakan komponen biaya 
terbesar dalam usahatani kopi. Untuk mengetahui distribusi responden berdasarkan 
biaya produksi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Biaya Produksi Usahatani Kopi/tahun di Desa               
Janggurara 
 
No. Biaya Produksi (Rp) Jumlah petani Persentase % 
1. ≤ 5.000.000 32 21.33 
2. 5.000.000-10.000.000 46 30.67 
3. 10.000.000-15.000.000 37 24.67 
4. 15.000.000-20.000.000 29 19.33 
5. > 21.000.000 6 4.00 
Jumlah 150 100 
   Sumber : Hasil olahan data primer, 2017 
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 Pada tabel 4.11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan Biaya 
Produksi yang digunakan oleh petani dalam waktu sekali panen/tahun, dengan jumlah 
tertinggi yaitu dengan jumlah biaya produksi Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000 sebanyak 
46 jiwa dengan persentase 30.67% dan terendah yaitu petani dengan menggunakan 
biaya produksi lebih dari Rp 21.000.000 sebanyak 6 jiwa dengan persentase 4.00%. 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar petani menggunakan biaya produksi yang 
terbatas untuk bertani karena kurangnya biaya kerja yang tersedia. 
 Rendahnya penggunaan biaya produksi dalam kegiatan produksi usahatani 
disebabkan oleh tidak adanya institusi keuangan yang dapat memberikan pinjaman 
kepada petani seperti koperasi dan lembaga keuangan lainnya. 
3. Produksi (Y1) 
 Volume produksi kopi di tingkat produsen (petani) memiki jumlah yang 
bervariasi yaitu berkisar antara 400 kg sampai dengan 3300 kg kopi. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12:  Distribusi Hasil Produksi Usahatani Kopi di Desa Janggurara 
 
No. Volume Produksi (Kg) Frekuensi (orang) Persentase (%) 
1. 400 –1000 69 46 
2. 1001 –1900 58 38.67 
3. 1901 –2800 24 16 
4. 2801 –3300 5 3.33 
Jumlah 150 100 
  Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
Tabel 4.12, menunjukkan bahwa jumlah volume produksi kopi yang paling 
banyak di produksi oleh petani yaitu berkisar antara 400 Kg sampai dengan 1000 Kg 
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(46%) dan yang paling sedikit diproduksi oleh petani yaitu berkisar antara 2901 Kg 
sampai 3300 Kg dengan nilai persentase sebesar 3.33%. 
4. Harga Jual (Y2) 
 Harga jual yang dihasilkan dalam usahatani kopi merupakan salah satu faktor 
terhadap besar kecilnya pendapatan yang diperoleh petani. Untuk memperolah 
gambaran mengenai harga jual yang di pakai oleh petani kopi di Desa Janggurara 
maka dapat di lihat pada tabel 4.13 berikut:     
Tabel 4.13: Harga Jual Usahatani Kopi di Desa Janggurara 
No. Harga Jual (Rp) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 14000 13 8.67 
2. 14500 27 18 
3. 15000 69 46 
4. 15500 31 20.66 
5. 16000 10 6.67 
 Jumlah 150 100 
  Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Berdasarkan Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa harga kopi di desa Janggurara 
memiliki variasi harga, yaitu berkisar antara harga Rp 14000 sampai  dengan harga 
Rp 16000. Dimana harga yang paling banyak digunakan oleh petani yaitu Rp 15000 
dengan nilai persentase sebesar 46%, dan paling sedikit digunakan oleh petani yaitu 
harga Rp 16000 dengan nilai presentase sebesar 6.67%. Harga Kopi di Desa 
Janggurara memiliki jumlah yang bervariasi, ini disebabkan panjang pendeknya 
saluran pemasaran yang ada, kualitas Kopi juga sangat menetukan harga kopi. 
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5. Pendapatan Usahatani (Y3) 
 Pendapatan yaitu selisih antara penerimaan dan total biaya yang telah 
dikeluarkan. Untuk mengetahui pendapatan bersih produksi kopi di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat dilihat tabel 4.14 berikut: 
   Tabel  4.14 
 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Usahatani Kopi di Desa Janggurara 
 
No. Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
1. 1.000.000-5.000.000 47 31.34 
2. 6.000.000-15.000.000 83 55.33 
3. 16.000.000-25.000.000 17 11.33 
4. > 25.000.000 3 2 
Jumlah 150 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, 2017 
 
 Tabel 4.14, menunjukkan distribusi responden berdasarkan pendapatan 
usahatani kopi dalam sekali panen (setahun), dengan jumlah tertinggi  sebanyak 83 
jiwa yang mendapatkan pendapatan sebesar Rp 6.000.000 – Rp 15.000.000. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan usahatani kopi masih rendah karena 
pendapatan yang diperoleh petani rata – rata hanya berkisar Rp 6.000.000 – Rp 
15.000.000 sekali panen (setahun). Tingkat pendapatan yang rendah disebabkan oleh 
tingginya penggunaan biaya produksi. Tingkat pendapatan yang rendah akan 
menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat usahatani kopi. Penggunaan dari biaya 
produksi sangat menentukan tingkat pendapatan yang akan diperoleh. Biaya produksi 
yang digunakan berbanding lurus dengan tingkat pendapatan. 
 Tingkat penggunaan tenaga kerja juga menentukan jumlah penerimaan yang 
diterima, ketika penerimaan mengalami peningkatan namun upah tenaga kerja yang 
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digunakan untuk produksi kopi mengalami peningkatan maka akan menyebabkan 
tingkat pendapatan yang diperoleh usahatani mengalami penurunan. 
D. Hasil Pengolahan Data 
1.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian regresi dilakukan tiga kali untuk mengetahui hubungan terhadap Y1, Y2 dan 
Y3, berikut penjelasan lengkapnya: 
 Persamaan regresi variabel produksi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient 
berdasarkan output SPSS versi 21 terhadap kedua variabel luas lahan dan biaya 
produksi ditunjukkan pada tabel 4.15 sebagai berikut : 
          Sumber: Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.15, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) , maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
 LnY1 = β0 + β1lnX1 + β2lnX2  + μ 
 LnY1 = -5.979 + 0.216X1 – 0.755X2  + µ 
        Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a.   Nilai koefisien β0 sebesar -5.979, jika variabel luas lahan (X1) dan biaya 
produksi (X2) konstan atau X = 0, maka produksi  petani sebesar -5.979. 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Variabel Produksi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5,979 ,437  -13,672 ,000 
Luas Lahan (X1) ,216 ,037 ,209 5,756 ,000 
Biaya Produksi (X2) ,755 ,035 ,789 21,751 ,000 
a. Dependent Variable: Produksi (Y1) 
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b.  Nilai koefisien β1 = 0.216. Artinya jika variabel biaya produksi konstan, dan 
variabel luas lahan mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi usahatani 
mengalami peningkatan sebesar 0.216. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara luas lahan dan produksi karena semakin besar luas lahan 
maka jumlah produksi semakin meningkat.  
c.  Nilai koefisien β2 = 0.755. Artinya jika variabel luas lahan konstan, dan variabel 
biaya produksi mengalami kenaikan sebesar 1% maka produksi usahatani 
mengalami peningkatan sebesar 0.755. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara biaya produksi dengan produksi usahatani karena 
semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani maka akan semakin 
besar jumlah produksi yang diperoleh. 
  Persamaan regresi variabel harga jual kopi dapat dilihat dari tabel hasil uji 
coefisient berdasarkan output SPSS versi 21 terhadap kedua variabel biaya produksi 
dan produksi ditunjukkan pada tabel 4.16 sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Variabel Harga Jual 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,077 ,146  69,213 ,000 
Biaya Produksi 
(X2) 
-,041 ,016 -,704 -2,615 ,010 
Produksi (Y1) ,027 ,016 ,442 1,644 ,102 
a. Dependent Variable: Harga Jual (Y2) 
     Sumber: Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β), maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
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      LnY2  = β0 + β2lnX2 + β3lnY1 + μ 
    LnY2 =  10.077 - 0.041X2  + 0.027Y1 + µ 
 Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 10.077, jika variabel biaya produksi  (X2) dan produksi 
(Y1) konstan atau X = 0, maka harga jual  sebesar 10.077. 
b. Nilai koefisien β2 = -0.041 Artinya jika variabel produksi konstan, dan variabel 
biaya produksi mengalami kenaikan sebesar 1% maka harga jual mengalami 
penurunan sebesar 0.041. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan 
negatif antara biaya produksi dengan harga jual. 
c. Nilai koefisien β3 = 0.027. Artinya jika biaya produksi konstan, dan variabel 
produksi mengalami kenaikan sebesar 1% maka harga jual mengalami 
peningkatan sebesar 0.027. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
posiitif antara  produksi dengan harga jual. 
 Persamaan regresi variabel pendapatan usahatani kopi dapat dilihat dari tabel 
hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 terhadap keempat variabel  luas 
lahan, biaya produksi, harga jual dan produksi ditunjukkan pada tabel 4.17. 
Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Variabel Pendapatan 
 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usahatani (Y3) 
                       Sumber: Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.495 1.862  -1.877 .063 
Luas lahan  .051 .020 .047 2.518 .013 
Biaya produksi -1.031 .034 -1.032 -30.140 .000 
produksi 1.991 039 1.906 51.454 000 
Harga jual 2.250 .182 .132 12.387 .000 
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 Berdasarkan tabel 4.17, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β), maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
            LnY3  = β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnY1 + β4lnY2 + μ 
 Y = -3.495 + 0.51X1 – 1.031X2 + 1.991Y1 +  2.250Y2 + µ 
 Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar-3.495, jika variabel luas lahan (X1), biaya produksi (X2) 
produksi (Y1), harga jual (Y2) konstan atau X = 0, maka pendapatan usahatani 
sebesar -3.495. 
b. Nilai koefisien β1 = 0.051. Artinya jika variabel biaya produksi, produksi dan 
harga jual konstan. Dan variabel luas lahan mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka pendapatan usahatani mengalami peningkatan sebesar 0.051. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara luas lahan dan pendapatan 
karena semakin besar luas lahan maka pendapatan semakin meningkat.  
c. Nilai koefisien β2 = -1.031. Artinya jika variabel luas lahan produksi dan harga 
jual konstan. Dan variabel biaya produksi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan usahatani mengalami penurunan sebesar 1.031. Koefisien bernilai 
negatif artinya terjadi hubungan negatif antara biaya produksi dengan pendapatan 
usahatani karena semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani 
maka akan semakin kecil jumlah pendapatan yang diperoleh.  
d. Nilai koefisien β3= 1.991. Artinya jika variabel luas lahan, biaya produksi dan 
harga jual konstan. Dan variabel produksi mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan usahatani mengalami peningkatan sebesar 1.991. Koefisien bernilai 
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positif artinya terjadi hubungan positif antara produksi dan pendapatan karena 
semakin banyak produksi yang dihasilkan maka pendapatan usahatani semakin 
meningkat.  
e. Nilai koefisien β4 = 2.250. Artinya jika variabel luas lahan, biaya produksi dan 
produksi konstan. Dan variabel harga jual mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
pendapatan usahatani mengalami peningkatan sebesar 2.250. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara harga jual dengan pendapatan 
karena semakin tinggi harga jual kopi maka pendapatan usahatani semakin 
meningkat. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari analisis jalur 
tersebut tidak bias. Uji asumsi kalsik diantaranya yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokdisitas dan uji  autokorelasi.  Pada  penelitian  ini  ke 
empat asumsi  yang  disebut diatas  tersebut  diuji  karena  variabel  bebas  yang  
digunakan  pada  penelitian  ini lebih dari satu (berganda). 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam gambar  4.10 sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Grafik Histogram 
 
 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
   Gambar 4.11 Grafik Normal P-Plot 
 
 
          Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
 Gambar 4.10, terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.11, Normal Probability 
Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi 
pendapatan usahatani berdasarkan variabel bebasnya. 
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b. Uji Multikolinieritas  
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,01 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,01 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 
4.18 berikut: 
 Tabel 4.18:  Hasil Uji Multikolinieritas 
         
 
 
 
 
 
 
      
      
 
    Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabelluas lahan, biaya produksi, harga jual dan produksi  nilai VIF nya < 10 dan 
nilai toleransinya > 0,01 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolonieritas.  
c. Uji Autokorelasi 
 Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistic 
Toletance VIF 
(Constant) 
  Luas Lahan .271 3.697 
1     Biaya Produksi .081 8.334 
Produksi .067 9.422 
Harga Jual .837 1.195 
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batas atas (du) dimana du adalah batas atas durbin watson yang di lihat pada tabel 
DW 4.18 sebagai berikut: 
               Tabel 4.19 Uji autokorelasi 
 
Model 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,986 2592,261 4 145 ,000 2,031 
         Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 Pada tabel DW dapat di lihat bahwa nilai DW 2.031 pada signifikan 0.05, 
jumlah sampel variabel bebas dan terikat (k=5), memberikan nilai dU (batas bawah) 
1.665 dan nilai dL 1.802  oleh karna itu, niali DW hitung > dU  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 
d. Uji Heteroksedastisitas 
 Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambar uji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 21, dapat 
dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 
Uji Heteroksedastisitas 
 
 
Gambar 4.12 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagaimana 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
3.  Uji Hipotesis 
a. Uji Analisis Jalur 
 Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur 
(path analysis). Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar 
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat (Herawati, 2015:72). Koefisien 
jalur dihitung dengan membuat tiga persamaan struktural yaitu persamaan regresi 
yang menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan.  
          Langkah pengujian analisis jalur ini dibagi menjadi 2, yaitu secara keseluruhan 
(simultan) dan secara individu (parsial) untuk 3 struktur yang dipecah  menjadi 
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substruktural 1 substruktural 2 dan substruktural 3. Berikut ini merupakan kerangka 
hubungan antar jalurnya. 
Gambar 4.13 
Diagram Jalur Persamaan Struktural 
 
 
 
 
 
 
θ1 
                                         𝞪1                                        
             Θ          θ3 
 β2  
             𝞪2       θ4 
                                         β1       
                                                               θ2 
 
 Diagram jalur diatas terdiri atas tiga persamaan struktural, di mana X1 dan 
X2, adalah variabel bebas dan Y1, Y2 serta Y3 adalah variabel terikat. Persamaan 
strukturalnya dapat dilihat sebagai berikut : 
Y1 = 𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2 X2 + e1 
Y2 = β0 + β1X2+ β2Y1 +  e2 
          Y3 = θ0 + θ1X1 + θ2X2 + θ3Y1 + θ3Y2 + e3 
1) Uji substruktural  1 
Persamaan struktural Y1 = 𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2 X2 + e1 
Luas Lahan 
(X1) 
Biaya produksi 
(X2) 
Pendapatan 
usahatani kopi  
(Y3) 
Produksi (Y1) 
Harga jual 
(Y2) 
  e3 
   e1 
   e2 
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a) Koefisien Determinasi (R²) dan Koefisien Jalur (e1) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 
 Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
,931 ,930 ,15506 
                          Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 
 Tabel 4.20, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0,931 dengan kata lain hal 
ini menunjukkan bahwa besarnya persentase produksi yang bisa dijelaskan oleh 
variasi dari kedua variabel bebas yaitu Luas lahan (X1) dan biaya produksi (X2) 
sebesar 93,1% sedangkan sisanya sebesar 6,9% (100% - 93,1%) dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian.  
 Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian 
yang dapat mempengaruhi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, Y1e1 =
21 R  = 931,01  = 0,2626. Nilai e1 adalah jumlah varian variabel produksi 
yang tidak dijelaskan oleh variabel luas lahan dan biaya produksi. 
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b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan (gabungan) untuk mengetahui apakah 
variabel luas lahan dan biaya produksi secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produksi. Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai 
berikut. 
Tabel 4.21   
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Mean Square F Sig. 
1 
Regression 47,438 23,719 986,465 ,000b 
Residual 3,534 ,024   
Total 50,972    
           Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa estimasi di atas menghasilkan 
angka Fhitung= 986,465 dan signifikan 0.000 dengan α = 0.05, berarti probabilitas 
kurang dari α, dimana Ftabel = 3.06 (Fhitung> Ftabel). Hal ini berarti secara bersama-sama 
variabel luas lahan (X1), biaya produksi (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel output produksi (Y1). Hal ini berarti arah jalur secara bersama-
sama terpakai. 
c)   Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen (luas lahan dan biaya produksi) terhadap variabel 
dependen (produksi kopi). 
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 Untuk melihat besarnya pengaruh luas lahan dan biaya produksi secara parsial 
terhadap harga jual, digunakan uji T, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh, 
digunakan angka Unstadardized Coefficients di bawah ini. 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
 Tabel 4.22, menunjukkn pengaruh secara parsial variabel luas lahan dan biaya 
produksi terhadap produksi dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan. 
variabel luas lahan, dan biaya produksi berhubungan positif dan memiliki tingkat 
signifikansi < 0.05. 
 Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
(1)   Pengaruh luas lahan terhadap produksi usahatani 
Variabel luas lahan (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.000< 0.05) 
dengan nilai 𝞪1 sebesar 0.216, berarti variabel luas lahan berpengaruh dan 
berhubungan positif terhadap produksi kopi.  
 
 
 
                  Coefficientsa 
 
Model 
Unstadardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Ket. 
B 
Std. 
Error Beta 
              (Constant) -5,979 ,437  -13,672 ,000   
Luas lahan  ,216 ,037 ,209 5,756 ,000 Signifikan 
 1         Biaya produksi ,755 ,035 ,789 21,751 ,000 Signifikan 
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(2)   Pengaruh biaya produksi terhadap produksi usahatani 
Variabel biaya produksi (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) 
dengan nilai 𝞪2 sebesar 0.755, berarti variabel biaya produksi berpengaruh dan 
berhubungan positif terhadap produksi kopi.  
Gambar 4.14 
Sub Struktural 1 Beserta Koefisien Jalur 
 
             0.2626 
                 
                                
           
  
 
    
Persamaan sub-struktural untuk jalur 1 adalah sebagai berikut : 
Y1 = 𝞪0 + 𝞪1X1 + 𝞪2 X2 + e1 
           Y1 = 0.216X1+ 0.755X2 + 0.2626e1 
2) Uji substruktural  2  
Persamaan struktural Y2 = β0 + β1X2+ β2Y1 +  e2 
a) Koefisien Determinasi (R²) dan Koefisien Jalur (e2) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
X1 
Y1 
0.216 
0.755 
 e1 
X2 
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determinasi untuk kedua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.23 sebagai berikut : 
Tabel 4.23 
Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,309
a ,095 ,083 ,03434 
 Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 
 Tabel 4.23, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0,095 dengan kata lain hal 
ini menunjukkan bahwa besarnya persentase harga jual yang bisa dijelaskan oleh 
variasi dari kedua variabel bebas yaitu biaya produksi (X2) dan produksi (Y1) sebesar 
9.5% sedangkan sisanya sebesar 90.5% (100% - 9.5%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar penelitian.  
 Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian 
yang dapat mempengaruhi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, Y2e2 =
21 R  = 095,01  = 0,9513. Nilai e2 adalah jumlah varian variabel harga jual 
yang tidak dijelaskan oleh variabel luas lahan, biaya produksi dan produksi. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan (gabungan) untuk mengetahui apakah 
variabel biaya produksi dan produksi secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap harga jual. Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.24. 
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Tabel 4.24 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
  
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,018 2 ,009 7,751 ,001b 
Residual ,173 147 ,001   
Total ,192 149    
   Sumber: Data Diolah (Output SPSS), 2017 
 
 Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa estimasi di atas menghasilkan 
angka Fhitung = 7.751 dan signifikan 0.000 dengan α = 0.05, berarti probabilitas kurang 
dari α, dimana Ftabel = 2.67 (Fhitung> Ftabel). Hal ini berarti secara bersama-sama 
variabel biaya produksi (X2) dan produksi (Y1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel harga jual (Y2). Hal ini berarti arah jalur secara bersama-
sama terpakai. 
c)   Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen (biaya produksi dan produksi) terhadap variabel 
dependen (harga jual). 
 Untuk melihat besarnya pengaruh biaya produksi dan produksi secara parsial 
terhadap harga jual, digunakan uji T, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh, 
digunakan angka Unstadardized Coefficients. 
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Tabel 4.25 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,077 ,146  69,213 ,000 
Biaya Produksi (X2) -,041 ,016 -,704 -2,615 ,010 
Produksi (Y1) ,027 ,016 ,442 1,644 ,102 
a. Dependent Variable: Harga Jual (Y2) 
 Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
 Tabel 4.25, menunjukkn pengaruh secara parsial variabel biaya produksi dan 
produksi terhadap harga jual dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan. 
variabel biaya produksi dan produksi memiliki tingkat signifikansi > 0.05. 
 Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
(1)   Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual kopi 
Variabel biaya produksi (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.010 < 0.05) 
dengan nilai β1 sebesar -0,041, berarti variabel biaya produksi berpengaruh dan 
berhubungan negatif terhadap harga jual.  
(2)   Pengaruh produksi terhadap harga jual kopi 
Variabel produksi (Y1) menunjukkan nilai signifikan > (0.102 > 0.05) 
dengan nilai β2 sebesar 0,027, berarti variabel produksi tidak berpengaruh terhadap 
harga jual.  
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Gambar 4.15 
Sub Struktural 2 Beserta Koefisien Jalur 
 
                                                                                         0.9513  
 
 
 
                                                          0.027 
        
                                       -0,041 
 
 
Y2 = β0 + β1X2+ β2Y1 +  e2 
Y2 =  -0.041X2 + 0.027Y1 + 0.9513e2 
3)   Substruktural 3 
 Persamaan struktural  Y3 = θ0 + θ1X1 + θ2X2 + θ3Y1 + θ4Y2 + e3 
a) Koefisien Determinasi (R²) dan Koefisien Jalur (e3) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk empat variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut: 
Tabel 4.26 
 Koefisien Determinasi (R2) 
 Model Summaryb  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .993a .986 .986 .07274 
           Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
Luas Lahan 
Biaya 
produksi 
     Produksi 
     Harga jual 
0.216 
    e2 
0.755 
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 Tabel 4.26, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 sebesar 0,986 dengan kata lain hal 
ini menunjukkan bahwa besarnya persentase pendapatan usahatani yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu Luas lahan (X1), biaya 
produksi (X2), produksi (Y1) dan harga jual (Y2) sebesar 98,6%, sedangkan sisanya 
sebesar 1,4% (100% - 98,6%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 
 Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian 
yang dapat mempengaruhi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, Y3e3 =
21 R = 986,01  = 0,1183. Nilai e3 adalah jumlah varian variabel pendapatan 
usahatani yang tidak dijelaskan oleh variabel luas lahan, biaya produksi, produksi dan 
harga jual.. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F merupakan uji secara simultan (gabungan) untuk mengetahui apakah 
variabel luas lahan, biaya produksi, produksi dan harga jual secara simultan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani. Dari hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut:  
Tabel 4.27 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares F 
Sig. 
Regression 54.870 2592.261 .000b 
1      Residual .767     
Total 55.638     
                    Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
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 Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa estimasi di atas menghasilkan 
angka Fhitung= 3592.261 dan signifikan 0,000 dengan α = 0,05, berarti probabilitas 
kurang dari α, dimana Ftabel =2.43 (Fhitung> Ftabel). Hal ini berarti secara bersama-
sama variabel luas lahan (X1) biaya produksi (X2), produksi (Y1) dan harga jual (Y2) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan usahatani (Y3). Hal ini 
berarti arah jalur secara bersama-sama terpakai. 
c) Uji Parsial (Uji t)  
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen (luas lahan, biaya produksi, harga jual dan 
produksi) terhadap variabel dependen (pendapatan usahatani). 
Untuk melihat besarnya pengaruh luas lahan, biaya produksi, harga jual dan 
produksi secara parsial terhadap pendapatan usahatani, digunakan uji T, sedangkan 
untuk melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Unstadardized Coefficients pada 
tabel 4.28 sebagai berikut. 
Tabel 4.28 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
   Sumber : Output SPSS 21 data diolah, 2017 
 
                 Coefficientsa 
 
Model 
Unstadardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients T Sig. Ket. 
B 
Std. 
Error Beta 
             (Constant) -3.495 1.862 
 
-1.877 .063   
Luas Lahan .051 .020 .047 2.518 .013 Signifikan 
 1  Biaya Produksi   -1.031 .034 -1.032 -30.140 .000 Signifikan 
produksi 1.991 .039 1.906 51.454 000 signifikan 
Harga Jual  2.250 .182 .132 12.387 .000 Signifikan 
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Tabel 4.28, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel luas lahan, biaya 
produksi, produksi dan harga jual terhadap pendapatan usahatani dapat dilihat dari 
arah tanda dan tingkat signifikan. Variabel luas lahan, biaya produksi, harga jual dan 
produksi memiliki tingkat signifikansi <0.05, namun variabel biaya produksi 
berhubungan negatif terhadap pendapatan usahatani kopi. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
(1)   Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan usahatani 
Variabel luas lahan (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.013 < 0.05) 
dengan nilai θ1 sebesar 0.051, berarti variabel luas lahan berpengaruh dan 
berhubungan positif terhadap pendapatan usahatani  
  (2)   Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan usahatani     
 Variabel biaya produksi (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 <0.05) 
dengan nilai θ2 sebesar -1.031, berarti variabel biaya produksi berpengaruh dan 
berhubungan negatif terhadap pendapatan usahatani.  
    (3)   Pengaruh produksi terhadap pendapatan usahatani 
 Variabel produksi (Y1) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) 
dengan nilai θ3 sebesar 1.991, berarti variabel harga jual berpengaruh dan 
berhubungan positif terhadap pendapatan usahatani. 
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           (4)  Pengaruh harga jual terhadap pendapatan usahatani 
Variabel harga jual (Y2) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) 
dengan nilai θ4 sebesar 2.250, berarti variabel harga jual berpengaruh dan 
berhubungan positif terhadap pendapatan usahatani. 
 Berikut hasil interprestasi analisis jalur dapat terlihat pada gambar berikut : 
Gambar 4.16 
    Skema Hubungan Antar Variabel 
                                                                                                     0.1183    
0.2626                0.9513 
                                                                                                
                                       
                                                                       
                                         0.051                                  
                                 0.216                 
                               1.991 
0.027 
        0.755      2.250 
                                         -0.041   
              -1.031 
  
 Persamaan substruktural untuk jalur 3 adalah sebagai berikut : 
         Y3 = θ0 + θ1X1 + θ2X2 + θ3Y1 + θ4Y2 + e3 
  Y3 =  0.051X1  + -1.031X2 + 1.991Y1 + 2.250Y2 + 0.1183e3 
b.  Penghitungan Pengaruh  
 Pada model jalur diatas, penelitian ini akan menjelaskan pengaruh langsung, 
pengaruh tidak langsung dan pengaruh total variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Luas Lahan 
(X1) 
Biaya produksi               
(X2) 
Pendapatan 
usahatani kopi  
(Y3) 
Produksi (Y1) 
Harga jual 
(Y2) 
  e3 
   e2    e1 
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1) Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE).  
 Untuk menghitung pengaruh langsung atau DE, digunakan formula sebagai 
berikut : 
 Pengaruh luas lahan terhadap produksi 
       X1    Y1 =  0.216 
 Pengaruh biaya produksi terhadap produksi 
             X2       Y1 = 0.755 
 Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual 
X2       Y2 = -0.041 
 Pengaruh produksi terhadap harga jual 
Y1       Y2 =  0.027 
 Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan usahatani 
       X1      Y3 = 0.051 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan usahatani 
X2       Y3 =  -1.031 
    Pengaruh produksi terhadap pendapatan usahatani 
            Y1      Y3 = 1.991 
 Pengaruh harga jual terhadap pendapatan usahatani 
            Y2       Y3 = 2.250 
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2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE) 
 Untuk menghitung pengaruh tidak langsung atau IE, digunakan formula 
sebagai berikut : 
 Pengaruh luas lahan terhadap harga jual melalui produksi 
        X1  Y1       Y2 = ( 0.216 x  0.027) = 0.0058 
 Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual melalui produksi 
             X2     Y1       Y2 = (0.755 x 0.027 ) = 0.0203 
 Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi 
            X1     Y1         Y3 = (0.216 x 1.991) = 0.4300 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui produksi 
X2    Y1         Y3 = (0.755 x 1.991) = 1.5032 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui harga jual 
X2    Y2         Y3 = (-0.041 x 2.250 ) = -0.0922 
 Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi dan harga jual 
X1    Y1          Y2         Y3   = (0.216 x 1.991 x 2.250) = 0.96762 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui produksi dan harga jual 
X2    Y1         Y2          Y3  = (0.755 x 1.991 x 2.250) = 3.38221 
3) Pengaruh Total (Total Effect)  
 
 Pengaruh luas lahan terhadap harga jual melalui produksi 
        X1  Y1       Y2 = ( 0.216 +  0.027) = 0.243 
 Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual melalui produksi 
             X2     Y1       Y2 = (0.755 +  0.027 ) = 0.782 
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 Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi 
            X1     Y1         Y3 = (0.216 + 1.991) = 2.207 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui produksi 
X2    Y1         Y3 = (0.755 + 1.991) = 2.746 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui harga jual 
X2    Y2         Y3 = (-0.041 + 2.250 ) = 2.209 
 Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan melalui produksi dan harga jual 
X1    Y1          Y2         Y3   = (0.216 + 1.991 + 2.250) = 4.457 
 Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan melalui produksi dan harga jual 
X2    Y1         Y2          Y3  = (0.755 + 1.991+ 2.250) = 4.996 
E.  Pembahasan 
 
1. Pengaruh Luas Lahan dan Biaya Produksi Terhadap Produksi Kopi  
 Secara bersama-sama variabel bebas yaitu luas lahan (X1) dan biaya produksi 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap produksi (Y1), artinya tinggi rendahnya luas 
lahan dan biaya prooduksi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya produksi. 
a.  Pengaruh luas lahan terhadap produksi 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada sub-struktur pertama 
secara parsial, dapat diketahui bahwa variabel luas lahan memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda positif sebesar 0.216 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dari (5%) sehingga perhitungan variabel luas lahan memperoleh hasil bahwa variabel 
luas lahan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap produksi usahatani kopi di 
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Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Artinya besar atau 
kecilnya luas lahan petani akan mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. 
Apabila luas lahan besar maka menyebabkan jumlah produksinya meningkat. Hal ini 
diduga disebabkan oleh luas lahan merupakan faktor yang memegang peranan 
penting dalam proses produksi untuk menghasilkan jumlah produksi. Luas lahan 
petani merupakan luas lahan yang ditanami yang telah menghasilkan (luas panen), 
dengan luas lahan yang petani miliki akan dapat memproduksi sejumlah output, maka 
dengan meningkatnya luas lahan maka kemampuan petani untuk menghasilkan 
produksi juga akan bertambah demikian sebaliknya. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mubyarto 
(1989:79), bahwa penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan berpengaruh pada 
produksi usahatani kopi. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin luas lahan yang 
ditanami kopi maka akan berdampak positif terhadap jumlah produksi. Lahan sebagai 
salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang 
mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usahatani. Besar kecilnya produksi 
dari usahatani antara lain dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan oleh 
petani. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rico 
Pahlevi (2013), dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Petani 
Sawah di Kota Padang Panjang, yang menyatakan bahwa variabel Luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi, artinya jumlah produksi 
ditentukan oleh besar kecilnya luas lahan yang dimiliki petani.  
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b.  Pengaruh biaya produksi terhadap produksi 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama pada substruktural pertama 
secara  parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel biaya produksi memiliki 
koefisien regresi berganda bertanda positif sebesar 0.755 dan nilai signifikansi 0.000 
yang lebih kecil dari (5%) sehingga perhitungan variabel biaya produksi memperoleh 
hasil bahwa variabel biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
Artinya besar kecilnya jumlah biaya produksi usahatani kopi mempengaruhi produksi 
kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hal ini disebabkan 
oleh semakin besarnya biaya yang digunakan oleh petani berarti semakin banyak 
jumlah pemakaian faktor produksi seperti pupuk, bibit dan penggunaan tenaga kerja 
sehingga akan mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Daniel (2004:57), 
bahwa dalam usahatani dikenal dua macam biaya yaitu biaya tunai atau biaya yang 
dibayarkan dan biaya yang tidak tunai atau biaya yang tidak dibayarkan. Biaya yang 
dibayarkan adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja, biaya 
untuk pembelian input produksi seperti pestisida, pupuk, obat-obatan dan lain-lain. 
Dalam penelitian yang dilakukan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa tinggi biaya 
yang dikeluarkan petani dalam memproduksi kopi yaitu terlihat dari pemakaian 
pupuk dan upah tenaga kerja yang cukup akan menambah jumlah produksi yang 
dihasilkan. Semakin besar biaya produksi usahatani yang dikeluarkan untuk 
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pemupukan dan biaya tenaga kerja maka akan meningkatkan jumlah produksi yang 
diperoleh. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rico 
Pahlevi (2013), dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Petani 
Sawah di Kota Padang Panjang, yang menyatakan bahwa variabel biaya usahatani 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi. Artinya besar kecilnya 
jumlah biaya usahatani kopi mempengaruhi jumlah produksi kopi. Hal ini disebabkan 
oleh semakin besar biaya yang digunakan berarti semakin banyak jumlah pemakaian 
faktor produksi seperti pupuk, bibit dan penggunaan tenaga kerja sehingga akan 
mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. 
2. Pengaruh Biaya Produksi dan Produksi  Terhadap Harga Jual Kopi  
 Secara bersama-sama variabel bebas yaitu biaya produksi (X2) dan produksi 
(Y1) berpengaruh signifikan terhadap harga jual (Y2). 
a.  Pengaruh biaya produksi terhadap harga jual 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua pada substruktural kedua secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel biaya produksi memiliki koefisien 
regresi berganda bertanda negatif sebesar -0.041 dan nilai signifikansi 0.010 yang 
lebih kecil dari (5%) sehingga perhitungan variabel biaya produksi memperoleh hasil 
bahwa variabel biaya produksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
  Menurut Mulyadi (1993:347), untuk menentukan harga jual yang kompetitif 
tidaklah mudah.”Umumnya harga jual produk atau jasa ditentukan oleh perimbangan  
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penawaran dan permintaan di  pasar, sehingga biaya bukan merupakan penentu  harga  
jual”,. Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi yang dapat 
digunakan oleh petani sebagai dasar untuk menentukan harga jual adalah biaya yang 
merupakan satu-satunya faktor yang dapat dikendalikan petani dalam hal menentukan   
harga jual. Menurut Buchari Alma (2000:125), biaya ialah setiap pengorbanan  untuk  
membuat suatu barang atau memperoleh suatu barang, yang bersifat ekonomis   
rasional. Jadi dalam pengorbanan ini tidak boleh mengandung unsur pemborosan,  
sebab segala pemborosan termasuk unsur kerugian tidak dibebankan ke harga. 
b.  Pengaruh produksi terhadap harga jual 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua pada substruktural kedua secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel harga jual memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda positif sebesar 0.027 dan nilai signifikansi pada taraf α yaitu 
0.102>0.05 sehingga perhitungan variabel produksi memperoleh hasil bahwa variabel 
produksi tidak signifikan terhadap harga jual kopi di Desa Janggurara Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. Dimana semakin banyak jumlah produksi yang 
dihasilkan harga akan semakin menurun. 
 Hal ini disebabkan karena Harga komoditi kopi yang berubah-ubah, ini 
biasanya dipengaruhi oleh banyaknya  panen di Desa Janggurara. Jika banyak buah 
kopi yang dipanen dalam waktu bersamaan maka harganya akan lebih rendah 
dibandingkan pada panen yang tidak bersamaan, hal ini dipengaruhi oleh Demand 
pull inflation atau tarikan permintaan karena naiknya barang atau jasa lebih banyak 
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terjadi pada saat-saat tertentu dimana bunyi teori penawaran yaitu persediaan barang 
lebih tinggi maka harga barang akan mengalami penurunan.. 
  Hasil penelitian Nuryanti dan Masyhuri (2000),  menjelaskan bahwa fluktuasi 
harga pasar baik di tingkat internasional maupun nasional mempengaruhi 
kemungkinan bagi petani yang menjual langsung hasil panennya untuk memperoleh 
keuntungan atau bahkan merugi. Petani yang bertindak rasional akan menjual hasil 
panen pada suatu periode tertentu pada saat harga jual diharapkan dapat memberi 
keuntungan. Hal tersebut tidak akan terwujud bila petani sudah dihadapkan pada 
jumlah hasil produksi meningkat tetapi harga di pasak anjlok. Petani yang menunda 
jual hasil panennya secara tidak langsung akan mengurangi pasokan di pasar dan 
dapat menstabilkan harga, karena harga jual kopi akan menurun pada saat panen raya. 
 Petani dapat menjual kembali ketika sudah melewati masa panen raya dan 
harga yang diterima sesuai harapan. Penerapan tunda jual yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat mempengaruhi harga jual kopi sehingga penerimaan petani juga 
akan berpengaruh. 
3. Pengaruh Luas Lahan, Biaya Produksi, Produksi dan Harga Jual     
Terhadap Pendapatan Usaha Tani Kopi. 
 berdasarkan hasil analisis yang telah di uraikan sebelumnya pada hipotesis 
ketiga Secara bersama-sama variabel bebas (luas lahan, biaya produksi, produksi dan 
harga jual) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, artinya semakin besar luas 
lahan, semakin besar biaya produksi, semakin tinggi jumlah produksi dan semakin 
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tinggi harga jual maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh petani kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
a. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan usahatani 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada substruktural ketiga secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel luas lahan memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda positif sebesar 0.051 dan nilai signifikansi 0.013 yang lebih kecil 
dari (5%) sehingga perhitungan variabel luas lahan memperoleh hasil bahwa variabel 
luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. artinya besar kecilnya luas 
lahan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan usahatani kopi di Desa 
Janggurara.  
 Adisarwanto (2002:45), berpendapat bahwa penggunaan lahan baik secara 
permanen ataupun siklus terhadap suatu kumpulan sumberdaya alam dan sumberdaya 
buatan yang secara keseluruhannya disebut lahan dengan tujuan untuk mencukupi 
kebutuhan-kebutuhannya baik berupa kebendaan maupun spritual maupun kedua-
duanya. Berarti dengan melihat pola penggunaan Lahan, maka dapat mengetahui 
aktivitas ekonomi yang menonjol diwilayah tersebut dan budaya masyarakatnya 
Dapat diartikan bahwa untuk setiap penambahan luas lahan 1 ha usahatani kopi maka 
akan dapat meningkatkan pendapatan usahatani kopi, dengan asumsi bahwa faktor-
faktor lain konstan. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan IIS Wahyu Nur 
Hidayanti, (2017). Dengan Judul Analisis Pengaruh Luas lahan, Jumlah Produksi dan 
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Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani Padi di Kecamatan Delanggu Kabupaten 
Klaten (Studi Kasus di Desa Sribit) yang menyatakan bahwa variabel luas lahan 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pendapatan petani artinya besar kecilnya 
luas lahan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan petani. 
b.   Pengaruh Biaya Produksi terhadap pendapatan usahatani 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada substruktural ketiga secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel luas lahan memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda negatif sebesar -1.031, dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dari (5%) sehingga perhitungan variabel biaya produksi memperoleh hasil bahwa 
variabel biaya produksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Yang 
berarti bahwa semakin besar biaya produksi yang dikeluakan oleh petani maka akan 
semakin kecil jumlah pendapatan yang diperoleh dan sebaliknya semakin kecil biaya 
yang keluarkan oleh petani kopi maka akan semakin besar jumlah pendapatan yang 
akan di terima jika di asumsikan variabel lain (cateris paribus).  
 Hasil penelitian di atas sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suratiyah 
(2006:68), bahwa modal (biaya) yang tersedia berhubungan langsung dengan peranan 
petani sebagai manajer dan jurutani dalam mengelola usahataninya. Seberapa tingkat 
penggunaan faktor produksi sesuai dengan modal yang tersedia. Jika petani sebagai 
manajer tidak dapat menyediakan atau mengalokasikan dana dengan tepat maka 
penggunaan faktor produksi tidak sesuai dengan ketentuan yang seharusnya, sehingga 
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produktifitas rendah dan pendapatan juga rendah. Ini berarti peningkatan jumlah 
biaya produksi berdampak negatif terhadap pendapatan usahatani kopi. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak 
Agung Irfan Alitawan dan Ketut Sutrisna (2017:10), yang berjudul penelitian faktor –
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani jeruk pada desa Gunung Bau 
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yang menyatakan bahwa Biaya Usahatani 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pendapatan. Hal ini karena semakin 
tinggi biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani maka pendapatan yang diterima 
akan semakin menurun. 
c.    Pengaruh produksi terhadap pendapatan usahatani 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada substruktural ketiga secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel produksi memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda positif sebesar 1.991 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dari (5%) sehingga perhitungan variabel produksi memperoleh hasil bahwa variabel 
produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Artinya besar kecilnya 
jumlah produksi akan mempengaruhi pendapatan usahatani kopi di Desa Janggurara 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
 Suratiyah (2006:61) menyatakan bahwa jika permintaan akan produksi tinggi 
maka harga di tingkat petani akan tinggi pula, sehingga dengan biaya yang sama 
petani akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika petani telah 
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berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan petani akan 
turun pula. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 
Nur Hidayanti, 2017 yang menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pendapatan petani. 
d.   Pengaruh harga jual terhadap pendapatan 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga pada substruktural ketiga secara 
parsial (uji t), dapat diketahui bahwa variabel harga jual memiliki koefisien regresi 
berganda bertanda positif sebesar 2.250 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dari (5%) sehingga perhitungan variabel harga jual memperoleh hasil bahwa variabel 
harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di 
Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Artinya besar kecilnya 
harga jual berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan usahatani kopi di Desa 
Janggurara. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gilarso (1994:104), bahwa harga 
merupakan gejala ekonomi yang sangat penting dan sangat mempengaruhi 
masyarakat dalam menentukan jumlah barang dan jasa yang dikonsumsinya, karena 
setiap barang dan faktor-faktor penentu tidak bebas mempengaruhi harga. Apabila 
harga beberapa barang meningkat para produsen didorong untuk menghasilkan 
barang-barang tersebut akibatnya produksi dapat ditingkatkan sehingga pendapatan 
akan meningkat. Selain itu, dalam penelitian ini menyatakan bahwa besarnya 
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pendapatan terutama ditentukan oleh harga output yang mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan pendapatan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Margaretha 
Pattiasina Suripatty dan Aflah Mussa, (2012). Dengan judul Analisis Pendapatan 
Usahatani Kakao yang menyatakan bahwa harga jual mempunyai berpengaruh yang 
signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan usahatani. 
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   BAB V  
  PENUTUP  
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis jalur dan pembahasan terhadap 
hasil penelitian, baik antara variabel penyebab terhadap variabel akibat maupun 
antara variabel penyebab melalui variabel penyebab lainya terhadap pendapatan 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengujian hipotesis pertama dimana Secara bersama-sama variabel 
bebas yaitu luas lahan (X1) dan biaya produksi (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap produksi (Y1), artinya tinggi rendahnya luas lahan dan biaya 
prooduksi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya produksi. Selanjutnya 
secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
akibat adalah sebagai berikut: 
a. Luas lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi 
kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, artinya jumlah 
produksi ditentukan oleh besar kecilnya luas lahan yang dimiliki usahatani kopi.  
b. Biaya produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
produksi kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 
artinya jumlah produksi di tentukan oleh besar kecilnya biaya produksi usahatani 
yang dikeluarkan oleh petani.  
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2. Dari hasil pengujian hipotesis kedua dimana Secara bersama-sama variabel 
bebas yaitu biaya produksi (X2) dan produksi (Y1) berpengaruh terhadap 
harga jual kopi (Y2). Selanjutnya secara parsial pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel akibat adalah sebagai berikut: 
a. Biaya produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap harga 
jual kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
b. Produksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga jual kopi di di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, dimana kenaikan atau 
penurunan produksi akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan harga jual di 
Desa Janggurara. 
3. Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dimana Secara bersama-sama variabel 
bebas (luas lahan, biaya produksi, produksi dan harga jual) berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang, artinya semakin besar luas lahan, semakin besar 
biaya produksi semakin tinggi harga jual dan semakin tinggi jumlah produksi 
maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh oleh petani kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Selanjutnya secara parsial 
pengaruh masing-masing variabel penyebab terhadap variabel akibat adalah 
sebagai berikut : 
a. Luas lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
berdasarkan analisis jalur menunjukkan pengaruh yang signifikan, artinya besar 
92 
 
 
 
kecilnya luas lahan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan usahatani 
kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
b. Biaya produksi berpengaruh secara signifikan dan berhubungan negatif terhadap 
terhadap pendapatan usahatani kopi, yang mana semakin besar biaya yang 
dikeluarkan, akan semakin sedikit pendapatan yang diperoleh petani kopi di Desa 
Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  
c. Produksi berpengaruh secara signifikan dan berhubungan positif terhadap 
pendapatan usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang. Artinya besar kecilnya produksi akan mempengaruhi pendapatan 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
d. Harga jual berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap pendapatan 
usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
Artinya tinggi rendahnya harga jual berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 
kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
B. Saran 
1. Pendapatan usahatani kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang di pengaruhi oleh luas lahan disarankan kepada petani untuk 
mengoptimalkan pengolahan lahan yang ada untuk meningkatkan produksinya 
dan kepada pemerintah disarankan supaya dapat memperhatikan lahan yang 
kosong dan terbengkalai untuk ditanami kopi sehingga menjadi lebih 
produktif, ini tentu akan meningkatkan pendapatan usahatani kopi.  
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2. Biaya produksi berpengaruh negatif terhadap pendapatan usahatani kopi maka 
disarankan kepada petani agar melakukan usahatani dengan biaya yang 
seefisien mungkin sehingga dengan pengalokasian biaya yang tepat dan efisien 
maka dapat diperoleh hasil yang maksimal, diantaranya yang dapat dilakukan 
dengan cara meminimalkan biaya seperti biaya pupuk, bibit dan upah tenaga 
kerja untuk meningkatkan pendapatan petani. 
3. Harga jual mempengaruhi pendapatan usahatani, dengan harga jual yang 
tinggi maka pendapatan akan meningkat juga, maka disarankan kepada 
pemerintah hendaknya menjaga kestabilan harga dengan mengeluarkan 
kebijakan-kebijakan (policy) untuk mengawasi kestabilan harga yang berbeda 
dipasaran sehingga pendapatan petani juga meningkat, hal ini akan 
meningkatkan pendapatan nasional. 
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LAMPIRAN 1 
LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
Yth 
Bapak/Ibu/Saudara(i) 
Ditempat 
 Dengan ini memohon kepada Bapak/Ibu/saudara(i) untuk bersedia menjadi 
responden dalam penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usahatani Kopi di Desa Janggurara Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang”. 
 Dengan kesediaan Bapak/Ibu/saudara(i) untuk menjadi responden dalam 
penelitian saya ucapkan trimakasih yang sebesar-besarnya. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. No. Responden    : .........................................................   
2. Nama                    : ........................................................ (Boleh diisi/boleh tidak) 
3. Umur  : ……... Tahun 
4. Jenis Kelamin     :………..             
5. Pendidikan       :…………..                                         
6. Jumlah anggota keluarga yang ditanggung: ......................................... Orang 
 
    DATA PENELITIAN 
 
1. Luas lahan usahatani   :    Are 
2. Biaya produksi                   
 
 
 3. Harga Jual     :  ……… Rp 
4. Produksi kopi dalam sekali panen ; ………. Kg 
5. Pendapatan Petani    ; ………  Rp 
 
 
 
 
No Uraian 
Volume 
satuan 
Biaya/Satuan/Rp 
Jumlah 
biaya 
1 Pupuk 
a. Pupuk urea 
b. Pupuk TSP 
c. Pupuk KCL 
d. Pupuk ZA 
e. Pupuk kandang 
   
2. Pestisida 
a. …. 
b. …. 
   
3. Tk saat panen    
4. Alat yang digunakan 
a. Cangkul 
b. parang/sabit 
c. karung  
   
 Total Biaya produksi                Rp……………… 
LAMPIRAN 2. 
IDENTITAS RESPONDEN USAHATANI KOPI DI DESA JANGGURARA  
    KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG, 2017 
 
No 
Nama 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Umur Pendidikan 
Jumlah 
Tanggungan 
1 Tahing L 51 SD 3 
2 Muh. Zakir L 42 SMA 4 
3 Wahyudi L 35 SMA 3 
4 Sumarlin P 54 SMP 4 
5 Suharli L 31 SMP 4 
6 Rahing L 57 SD 5 
7 Biding L 45 SMA 5 
8 Hayu L 52 TTSD 7 
9 Sumin L 38 SMA 3 
10 Indo Dija P 54 SD 6 
11 AbduL djalil L 42 SMP 7 
12 Anwar L 53 SMP 5 
13 Alim P L 51 SMA 5 
14 Dahlia P 60 SMP 2 
15 Ambe Rudi L 50 TTSD 4 
16 Muh. Djafar L 43 S1 5 
17 Tajuddin L 25 SMA 0 
18 Rusdiyanto L 45 SD 4 
19 Sahyun L 36 SMA 4 
20 Koma L 36 SMA 4 
21 Hari  P 52 SMP 3 
22 Bapak Robin L 45 SD 5 
23 Medi L 44 SMA 5 
24 Sunardi L 35 SMP 4 
25 P.Ica L 57 SMP 6 
26 Ruha L 61 SMP 7 
27 Hasbi L 52 SD 4 
28 Jumadi L 59 SD 5 
29 M. Nasir Suhir L 45 SMP 5 
30 Rusdi L 31 SMP  2 
31 Sihari L 40 TTSD 1 
32 Kammang L 28 SMA 0 
33 Mansyur L 40 S1 4 
34 Rahman L 49 SMA 5 
35 Somba L 45 TTSD 2 
36 Muhiddin L 40 SMP 3 
37 Kola L 50 TTSD 0 
38 P.kiki L 49 SD 5 
39 P.Hisba L 53 SMP 3 
40 Indo Sahira P 54 SMP 4 
41 P.Fina L 45 SMP 7 
42 Masumi P 58 SD 4 
43 Sihana' P 53 SD 4 
44 Kamaruddin L 55 SMP 5 
45 Hendra  L 34 SMA 2 
46 Juanda L 47 SMP 5 
47 Haliani P 52 SMP 6 
48 Hamid L 40 SD 3 
49 Pudding L 26 SD 0 
50 Adnan L 47 SMP 4 
51 Jamaluddin L 38 SMA 4 
52 Fatmawati L 54 SMP 4 
53 Nurdin L 65 SMP 3 
54 Takhir L 57 TTSD 5 
55 Suhardi L 35 SMP 3 
56 Ambe Rawa L 50 SD 4 
57 Bakari L 55 SMP 5 
58 Suliani P 42 SD 5 
59 Sabir L 25 SMP 0 
60 Dian L 25 SMA 0 
61 Seha L 42 SD 5 
62 Azis L 45 SMA 4 
63 Ambe tama' L 63 SMP 2 
64 Adong L 29 SD 1 
65 Firdaus L 28 SD 2 
66 Panca L 58 SMP 4 
67 Arsil L 54 SMA 4 
68 Arifin L 48 SMA 6 
69 Ishaq L 52 SD 4 
70 Arullah L 38 SMP 1 
71 Buruji L 57 SD 5 
72 Suheda P 52 SMA 2 
73 Rusdin L 44 SMP 3 
74 Muh Sabil L 38 SMP 1 
75 Nasir L 56 SD 6 
76 Aci L 41 TTSD 3 
77 Syamsuddin L 54 SMP 4 
78 Razak L 50 SMA 5 
79 Saliman L 27 SD 0 
80 Sudin L 53 SMP 2 
81 Rahman R L 46 SMP 3 
82 Harding L 49 SMA 3 
83 Harianto L 47 SMP 2 
84 Rawani L 53 SD 4 
85 Safaruddin L 52 SMP 4 
86 Syamsul L 42 SMA 6 
87 Alling L 42 SD 3 
88 Sahi L 35 TTSD 2 
89 Sarifuddin L 45 SD 3 
90 Kadang L 32 TTSD 3 
91 Kamik L 53 SD 7 
92 Andi Syarief L 27 SMP 0 
93 Juharin L 26 SD 0 
94 Addi' L 28 SD 0 
95 Riswanto L 29 SMP 1 
96 Udin L 26 SD 1 
97 Hairul L 28 TTSD 1 
98 Ambe Baco L 65 TTSD 4 
99 Kadir L 25 SMP 0 
100 Sulaiha P 52 SMP 5 
101 Masudi L 45 SMA 5 
102 Syukur  L 31 SMP 2 
103 Suharman L 29 SD 4 
104 Anci' L 29 TTSD 0 
105 Sanjung L 45 SD 6 
106 Budiman L 45 SD 4 
107 Liana P 40 SMP 4 
108 Canudding L 46 SD 5 
109 Sattar L 36 SD 1 
110 Baco Rano L 67 SD 3 
111 Indo Jaya P 56 SD 1 
112 Rahamin L 28 SD 0 
113 Sumiati P 56 SMP 4 
114 Hanusi L 34 SD 0 
115 Sihara L 40 SD 3 
116 Cumi' L 54 SD 6 
117 Kamida P 49 SD 4 
118 Saidin P 45 SMA 3 
119 P.lisa P 45 SD 3 
120 Mudik L 47 SD 4 
121 Bahali L 35 SD 1 
122 Putih L 56 SD 2 
123 P.Maya L 37 SD 4 
124 Ambe Daruk L 60 SD 0 
125 Riya P 36 SMP 2 
126 P.Balda l 35 SD 2 
127 Haria P 52 SD 2 
128 Sadi' L 31 TTSD 0 
129 Kaminang P 40 SD 3 
130 Indo Caddi' P 45 SMP 1 
131 P. Muazt L 43 S1 3 
132 P.Rasmi' L 41 SD 4 
133 Kasmia londo P 37 SD 2 
134 Naci L 40 SD 1 
135 Asir L 25 SMA 2 
136 Arsil L 54 SMA 5 
137 Haya P 40 SMP 3 
138 Herman L 33 SMA 2 
139 P.Arfa L 29 SMP 3 
140 Kamaluddin L 40 TTSD 4 
141 Salama' L 36 SD 1 
142 Ambe Baco L 54 TTSD 1 
143 Ambe' Ramu L 56 SD 6 
144 Ikram L 27 SMP 1 
145 Toyyeb L 36 SMA 3 
146 Ambe Asir L 53 SD 3 
147 Rauf L 26 SMA 0 
148 Sanuba' P 40 SD 3 
149 Ambe sanna L 60 SD 5 
150 Kasi' L 43 SD 3 
 
LAMPIRAN 3 
DATA RESPONDEN USAHATANI KOPI DI DESA JANGGURARA 
 KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG, 2017 
 
No Nama 
Luas 
Lahan 
(Are) 
Biaya 
Produksi 
(Rp) 
Produksi 
(Rp) 
Harga Jual 
(Rp) 
Pendapatan 
(Rp) 
1 Tahing 100 13072000 1500 14000 7928000 
2 Muh. Zakir 80 12270000 1300 14500 6580000 
3 Wahyudi 50 7825000 900 14500 5225000 
4 Sumarlin 100 13930000 1650 14500 9995000 
5 Suharli 100 15392000 1500 15000 7108000 
6 Rahing 100 14507500 1650 14500 9417500 
7 Biding 50 5675000 700 14000 4125000 
8 Hayu 100 8066500 1100 15000 8433500 
9 Sumin 100 9466500 1300 15500 10683500 
10 Indo Dija 100 16274000 1700 14500 8376000 
11 AbduL djalil 100 14417500 1500 15000 8082500 
12 Anwar 100 13507500 1400 15000 7492500 
13 Alim P 150 20190500 2500 14500 14809500 
14 Dahlia 50 6202500 750 14000 4297500 
15 Ambe Rudi 30 5457500 600 14000 2942500 
16 Muh. Djafar 70 12270500 1300 14500 6579500 
17 Tajuddin 50 11762500 1200 14000 5037500 
18 Rusdiyanto 100 14665500 2000 14500 14334500 
19 Sahyun 50 5427000 800 15000 6573000 
20 Koma 50 3830000 900 14500 9220000 
21 Hari  50 4612000 600 15000 4388000 
22 Bapak Robin 40 5457500 700 14500 4692500 
23 Medi 100 16170000 1700 14000 7630000 
24 Sunardi 100 12397500 1300 15000 7102500 
25 P.Ica 200 23340000 3250 14000 22160000 
26 Ruha 200 19697500 2500 14000 15302500 
27 Hasbi 100 15266000 1900 14000 11333500 
28 Jumadi 100 10012500 1200 15000 7987500 
29 M. Nasir  80 9215500 1100 14500 6734500 
30 Rusdi 100 16474000 1900 14500 11076000 
31 Sihari 100 14946000 1500 14500 6804000 
32 Kammang 50 7172500 800 14000 4024500 
33 Mansyur 50 4416000 500 15000 3840000 
34 Rahman 200 19033000 2000 14000 13167000 
35 Somba 50 6197500 1000 14500 8302500 
36 Muhiddin 100 14822000 1700 15000 10678000 
37 Kola 100 14946000 1900 15500 14504000 
38 P.kiki 40 5312000 900 15000 8188000 
39 P.Hisba 200 21812500 2200 15000 11187500 
40 Indo Sahira 100 15372000 1600 15000 8628000 
41 P.Fina 100 11837500 1300 14000 6362500 
42 Masumi 50 5499000 700 14500 4651000 
43 Sihana' 60 7612000 900 14000 4988000 
44 Kamaruddin 50 17547000 2300 15000 16953000 
45 Hendra  100 14505000 1900 14500 13045000 
46 Juanda 100 14119000 2200 14500 17781000 
47 Haliani 80 13729000 1800 15000 13271000 
48 Hamid 60 6799000 800 14000 4401000 
49 Pudding 40 6008000 700 14000 3792000 
50 Adnan 50 6897500 750 14000 3602500 
51 Jamaluddin 40 6294000 600 15000 3206000 
52 Fatmawati 50 6301000 700 14000 3499000 
53 Nurdin 150 15966000 2000 15500 15034000 
54 Takhir 100 15052500 1700 14000 8747500 
55 Suhardi 150 16395000 2000 15000 13605000 
56 Ambe Rawa 100 15152500 1700 14000 8647500 
57 Bakari 200 21125000 3000 15000 23875000 
58 Suliani 50 8750500 1000 15000 6249500 
59 Sabir 100 13321000 1700 14500 10479000 
60 Dian 100 17185500 2000 15000 12814500 
61 Seha 150 17942500 2500 14500 18307500 
62 Azis 20 4880000 500 15000 2620000 
63 Ambe tama' 70 8296500 1100 15500 8753500 
64 Adong 100 14425000 2200 15000 15557500 
65 Firdaus 100 15236000 1800 15000 11764000 
66 Panca 100 17652500 2000 15000 12347500 
67 Arsil 200 21060000 2200 15500 13040000 
68 Arifin 200 17706000 3000 15000 27294000 
69 Ishaq 200 15967000 2500 14500 20283000 
70 Arullah 100 8296500 1500 15500 14953500 
71 Buruji 150 15106000 1700 15000 10394000 
72 Suheda 50 4130000 600 14500 4570000 
73 Rusdin 100 14888500 1800 15000 12111500 
74 Muh Sabil 150 15690000 2000 14500 13310000 
75 Nasir 100 15942500 1500 14500 5807500 
76 Aci 50 6301000 700 14000 3499000 
77 Syamsuddin 100 15627500 1800 14000 9572500 
78 Razak 200 21060000 3000 15000 35940000 
79 Saliman 50 5735000 1200 14000 11065000 
80 Sudin 150 15942500 2200 15000 17037500 
81 Rahman R 80 15512000 1600 14000 6888000 
82 Harding 20 21812500 2200 14000 8987500 
83 Harianto 100 15300000 1500 15000 7200000 
84 Rawani 150 19384000 2500 14500 16866000 
85 Safaruddin 100 16274000 1900 14500 8376000 
86 Syamsul 50 4791000 750 15500 6834000 
87 Alling 100 8370000 1400 15000 12630000 
88 Sahi 30 5457500 500 14500 1792500 
89 Sarifuddin 50 17546500 2400 15000 18453500 
90 Kadang 50 7365000 800 15000 4635000 
91 Kamik 100 14982500 1750 15000 11267500 
92 Andi Syarief 20 3791000 450 14500 2734000 
93 Juharin 80 14072000 1450 15000 7678000 
94 Addi' 30 3791000 500 14500 3459000 
95 Riswanto 100 8370000 1500 15000 14130000 
96 Udin 60 6312000 800 15000 5688000 
97 Hairul 40 4791000 650 15000 4959000 
98 Ambe Baco 100 8370000 900 16000 6030000 
99 Kadir 20 3830000 400 15500 2370000 
100 Sulaiha 50 4791000 500 15000 2709000 
101 Masudi 30 3791000 500 14500 3459000 
102 Syukur  70 9207000 1000 14500 5293000 
103 Suharman 50 2741000 400 15500 3459000 
104 Anci' 150 17547000 2200 15000 15453000 
105 Sanjung 50 3741000 600 15000 5259000 
106 Budiman 50 2741000 700 15000 7759000 
107 Liana 100 14982500 1800 15500 12917500 
108 Canudding 50 3630000 550 15000 4620000 
109 Sattar 20 4880000 700 15000 5620000 
110 Baco Rano 50 3630000 400 16000 2770000 
111 Indo Jaya 50 3630000 400 16000 2770000 
112 Rahamin 50 3630000 450 15000 3120000 
113 Sumiati 200 19384000 2300 15000 15116000 
114 Hanusi 30 4791000 600 15000 4209000 
115 Sihara 100 8296500 1500 15500 14953500 
116 Cumi' 50 3630000 550 15000 4620000 
117 Kamida 30 3630000 450 15000 3120000 
118 Saidin 50 3830000 600 16000 5770000 
119 P.lisa 60 15392000 1600 15000 8608000 
120 Mudik 80 14507500 1500 14500 7242500 
121 Bahali 50 4791000 600 15000 4209000 
122 Putih 50 4791000 550 15500 3734000 
123 P.Maya 100 15300000 1700 15000 10200000 
124 Ambe Daruk 70 9207000 1000 15000 5793000 
125 Riya 50 4791000 750 15500 6834000 
126 P.Balda 50 3830000 600 15000 5170000 
127 Haria 30 3630000 470 15000 3420000 
128 Sadi' 50 3630000 450 15000 3120000 
129 Kaminang 30 3880000 450 15000 2870000 
130 Indo Caddi' 100 15300000 2100 15000 16200000 
131 P. Muazt 20 3880000 450 15000 2870000 
132 P.Rasmi' 50 7365000 800 15000 4635000 
133 Kasmia londo 50 3630000 460 15000 3270000 
134 Naci 50 3830000 600 15000 5170000 
135 Asir 60 6799000 800 15000 5201000 
136 Arsil 200 19233000 3000 15000 25767000 
137 Haya 70 4791000 750 15500 6834000 
138 Herman 30 3880000 450 15000 2870000 
139 P.Arfa 100 15300000 2100 15000 16200000 
140 Kamaluddin 100 8370000 900 16000 6030000 
141 Salama' 60 7612000 900 15000 5888000 
142 Ambe Baco 80 8370000 1000 16000 7630000 
143 Ambe' Ramu 100 8370000 1400 15500 13330000 
144 Ikram 30 3880000 450 15000 2870000 
145 Toyyeb 50 3830000 600 16000 5770000 
146 Ambe Asir 150 17547000 2200 15000 15453000 
147 Rauf 40 3830000 400 16000 2570000 
148 Sanuba' 50 4791000 750 15500 6834000 
149 Ambe sanna 40 3630000 500 15500 4120000 
150 Kasi' 50 3830000 700 16000 7370000 
 
LAMPIRAN 4 
HASIL LN (LOGARITMA NATURAL) DATA RESPONDEN USAHATANI 
KOPI DI DESA JANGGURARA KECAMATAN BARAKA KABUPATEN 
ENREKANG, 2017 
 
No 
Nama/ No  
Responden 
Luas 
Lahan 
(X1) 
 
Biaya 
Produksi 
(X2) 
 
Produksi 
Y1 
 
Harga Jual 
(Y2) 
Pendapatan 
Usahatani 
(Y3) 
1 1 4.61 16.39 7.31 9.55 15.89 
2 2 4.38 16.32 7.17 9.58 15.70 
3 3 3.91 15.87 6.80 9.58 15.47 
4 4 4.61 16.45 7.41 9.58 16.12 
5 5 4.61 16.55 7.31 9.62 15.78 
6 6 4.61 16.49 7.41 9.58 16.06 
7 7 3.91 15.55 6.55 9.55 15.23 
8 8 4.61 15.90 7.00 9.62 15.95 
9 9 4.61 16.06 7.17 9.65 16.18 
10 10 4.61 16.61 7.44 9.58 15.94 
11 11 4.61 16.48 7.31 9.62 15.91 
12 12 4.61 16.42 7.24 9.62 15.83 
13 13 5.01 16.82 7.82 9.58 16.51 
14 14 3.91 15.64 6.62 9.55 15.27 
15 15 3.40 15.51 6.40 9.55 14.89 
16 16 4.25 16.32 7.17 9.58 15.70 
17 17 3.91 16.28 7.09 9.55 15.43 
18 18 4.61 16.50 7.60 9.58 16.48 
19 19 3.91 15.51 6.68 9.62 15.70 
20 20 3.91 15.16 6.80 9.58 16.04 
21 21 3.91 15.34 6.40 9.62 15.29 
22 22 3.69 15.51 6.55 9.58 15.36 
23 23 4.61 16.60 7.44 9.55 15.85 
24 24 4.61 16.33 7.17 9.62 15.78 
25 25 5.30 16.97 8.09 9.55 16.91 
26 26 5.30 16.80 7.82 9.55 16.54 
27 27 4.61 16.54 7.55 9.55 16.24 
28 28 4.61 16.12 7.09 9.62 15.89 
29 29 4.38 16.04 7.00 9.58 15.72 
30 30 4.61 16.62 7.55 9.58 16.22 
31 31 4.61 16.52 7.31 9.58 15.73 
32 32 3.91 15.79 6.68 9.55 15.21 
33 33 3.91 15.30 6.21 9.62 15.16 
34 34 5.30 16.76 7.60 9.55 16.39 
35 35 3.91 15.64 6.91 9.58 15.93 
36 36 4.61 16.51 7.44 9.62 16.18 
37 37 4.61 16.52 7.55 9.65 16.49 
38 38 3.69 15.49 6.80 9.62 15.92 
39 39 5.30 16.90 7.70 9.62 16.23 
40 40 4.61 16.55 7.38 9.62 15.97 
41 41 4.61 16.29 7.17 9.55 15.67 
42 42 3.91 15.52 6.55 9.58 15.35 
43 43 4.09 15.85 6.80 9.55 15.42 
44 44 3.91 16.68 7.74 9.62 16.65 
45 45 4.61 16.49 7.55 9.58 16.38 
46 46 4.61 16.46 7.70 9.58 16.69 
47 47 4.38 16.44 7.50 9.62 16.40 
48 48 4.09 15.73 6.68 9.55 15.30 
49 49 3.69 15.61 6.55 9.55 15.15 
50 50 3.91 15.75 6.62 9.55 15.10 
51 51 3.69 15.66 6.40 9.62 14.98 
52 52 3.91 15.66 6.55 9.55 15.07 
53 53 5.01 16.59 7.60 9.65 16.53 
54 54 4.61 16.53 7.44 9.55 15.98 
55 55 5.01 16.61 7.60 9.62 16.43 
56 56 4.61 16.53 7.44 9.55 15.97 
57 57 5.30 16.87 8.01 9.62 16.99 
58 58 3.91 15.98 6.91 9.62 15.65 
59 59 4.61 16.40 7.44 9.58 16.16 
60 60 4.61 16.66 7.60 9.62 16.37 
61 61 5.01 16.70 7.82 9.58 16.72 
62 62 3.00 15.40 6.21 9.62 14.78 
63 63 4.25 15.93 7.00 9.65 15.98 
64 64 4.61 16.48 7.70 9.62 16.56 
65 65 4.61 16.54 7.50 9.62 16.28 
66 66 4.61 16.69 7.60 9.62 16.33 
67 67 5.30 16.86 7.70 9.65 16.38 
68 68 5.30 16.69 8.01 9.62 17.12 
69 69 5.30 16.59 7.82 9.58 16.83 
70 70 4.61 15.93 7.31 9.65 16.52 
71 71 5.01 16.53 7.44 9.62 16.16 
72 72 3.91 15.23 6.40 9.58 15.34 
73 73 4.61 16.52 7.50 9.62 16.31 
74 74 5.01 16.57 7.60 9.58 16.40 
75 75 4.61 16.58 7.31 9.58 15.57 
76 76 3.91 15.66 6.55 9.55 15.07 
77 77 4.61 16.56 7.50 9.55 16.07 
78 78 5.30 16.86 8.01 9.62 17.40 
79 79 3.91 15.56 7.09 9.55 16.22 
80 80 5.01 16.58 7.70 9.62 16.65 
81 81 4.38 16.56 7.38 9.55 15.75 
82 82 3.00 16.90 7.70 9.55 16.01 
83 83 4.61 16.54 7.31 9.62 15.79 
84 84 5.01 16.78 7.82 9.58 16.64 
85 85 4.61 16.61 7.55 9.58 15.94 
86 86 3.91 15.38 6.62 9.65 15.74 
87 87 4.61 15.94 7.24 9.62 16.35 
88 88 3.40 15.51 6.21 9.58 14.40 
89 89 3.91 16.68 7.78 9.62 16.73 
90 90 3.91 15.81 6.68 9.62 15.35 
91 91 4.61 16.52 7.47 9.62 16.24 
92 92 3.00 15.15 6.11 9.58 14.82 
93 93 4.38 16.46 7.28 9.62 15.85 
94 94 3.40 15.15 6.21 9.58 15.06 
95 95 4.61 15.94 7.31 9.62 16.46 
96 96 4.09 15.66 6.68 9.62 15.55 
97 97 3.69 15.38 6.48 9.62 15.42 
98 98 4.61 15.94 6.80 9.68 15.61 
99 99 3.00 15.16 5.99 9.65 14.68 
100 100 3.91 15.38 6.21 9.62 14.81 
101 101 3.40 15.15 6.21 9.58 15.06 
102 102 4.25 16.04 6.91 9.58 15.48 
103 103 3.91 14.82 5.99 9.65 15.06 
104 104 5.01 16.68 7.70 9.62 16.55 
105 105 3.91 15.13 6.40 9.62 15.48 
106 106 3.91 14.82 6.55 9.62 15.86 
107 107 4.61 16.52 7.50 9.65 16.37 
108 108 3.91 15.10 6.31 9.62 15.35 
109 109 3.00 15.40 6.55 9.62 15.54 
110 110 3.91 15.10 5.99 9.68 14.83 
111 111 3.91 15.10 5.99 9.68 14.83 
112 112 3.91 15.10 6.11 9.62 14.95 
113 113 5.30 16.78 7.74 9.62 16.53 
114 114 3.40 15.38 6.40 9.62 15.25 
115 115 4.61 15.93 7.31 9.65 16.52 
116 116 3.91 15.10 6.31 9.62 15.35 
117 117 3.40 15.10 6.11 9.62 14.95 
118 118 3.91 15.16 6.40 9.68 15.57 
119 119 4.09 16.55 7.38 9.62 15.97 
120 120 4.38 16.49 7.31 9.58 15.80 
121 121 3.91 15.38 6.40 9.62 15.25 
122 122 3.91 15.38 6.31 9.65 15.13 
123 123 4.61 16.54 7.44 9.62 16.14 
124 124 4.25 16.04 6.91 9.62 15.57 
125 125 3.91 15.38 6.62 9.65 15.74 
126 126 3.91 15.16 6.40 9.62 15.46 
127 127 3.40 15.10 6.15 9.62 15.05 
128 128 3.91 15.10 6.11 9.62 14.95 
129 129 3.40 15.17 6.11 9.62 14.87 
130 130 4.61 16.54 7.65 9.62 16.60 
131 131 3.00 15.17 6.11 9.62 14.87 
132 132 3.91 15.81 6.68 9.62 15.35 
133 133 3.91 15.10 6.13 9.62 15.00 
134 134 3.91 15.16 6.40 9.62 15.46 
135 135 4.09 15.73 6.68 9.62 15.46 
136 136 5.30 16.77 8.01 9.62 17.06 
137 137 4.25 15.38 6.62 9.65 15.74 
138 138 3.40 15.17 6.11 9.62 14.87 
139 139 4.61 16.54 7.65 9.62 16.60 
140 140 4.61 15.94 6.80 9.68 15.61 
141 141 4.09 15.85 6.80 9.62 15.59 
142 142 4.38 15.94 6.91 9.68 15.85 
143 143 4.61 15.94 7.24 9.65 16.41 
144 144 3.40 15.17 6.11 9.62 14.87 
145 145 3.91 15.16 6.40 9.68 15.57 
146 146 5.01 16.68 7.70 9.62 16.55 
147 147 3.69 15.16 5.99 9.68 14.76 
148 148 3.91 15.38 6.62 9.65 15.74 
149 149 3.69 15.10 6.21 9.65 15.23 
150 150 3.91 15.16 6.55 9.68 15.81 
 
 
 
 
 
HASIL REGRESI PENDAPATAN 
  
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Change 
1 .993a .986 .986 .07274 .986 2592.261 4 14
5 
.000 2.031 
a. Predictors: (Constant), produksi, harga jual, luas lahan, biaya produksi 
b. Dependent Variable: pendapatan 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 54.870 4 13.718 2592.261 .000b 
Residual .767 145 .005   
Total 55.638 149    
a. Dependent Variable: pendapatan 
b. Predictors: (Constant), produksi, harga jual, luas lahan, biaya produksi 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -3.495 1.862  -1.877 .063   
luas lahan .051 .020 .047 2.518 .013 .271 3.697 
biaya produksi -1.031 .034 -1.032 -30.140 .000 .081 8.334 
harga jual 2.250 .182 .132 12.387 .000 .837 1.195 
produksi 1.991 .039 1.906 51.454 .000 .069 9.422 
a. Dependent Variable: pendapatan Y 
 
 
 
 
 
Charts 
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